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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 
A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa arab dan trasliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B sBe ب 

 Ta T Te ت 

 Tsa Ś es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ cs (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah ط

 Dzha ẓ zet (dengan titik di bawah ظ

 ain ‗ Apostrof terbalik‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

۶ Hamzah ‗ Apostrof 

 Ya Y Yes ي
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Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak dtengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas Vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau difton 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

literasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A آ

 Kasrah I I إ

 Dammah U U ٱ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā` Ai a dan i َىْ 

 fatḥah dan wau Au a dan u َو ْ

 

 

3. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambanya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa guruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 
Huruf 

Nama Huruf 
dan 

tanda 

Nama 

 .... ا / .....

 ي

Fathahdan alif atau 
ya‘ 

 

 a dan garis diatas 

 ‟kasrah dan ya ...ي
 

 i dan garis di atas 

 dammah dan wau ... و
 

 u dan garis di atas 

Contoh: 

مَته  ي : Mata 

 Rama :   رَامَا 
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 Qila :     قِيلَ 

 Yamutu :      يَمُوتُ 

 

 
1. Tᾱ marbūtah 

Transminat baca untuk Tᾱ marbūtah ada dua, yaitu ta‟marbutah hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhommah. Transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan ta‟marbuthah yang mati dapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang berakhiran dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu berpisah, maka 

ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 raudah al-atfal : اْلْطَفاِل رْوَضُة         
 al-madinah al-fadilah : اْنَة  اْنَفِضْهُة                 

 al-hikmah : انِحْكَة      
2. Syahddah (Tasyd d) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 
 

 Rabbana  : رَبهناَ 
يْناَ   Najjaina  : نَجه
 Al-haqq  : نعَُيْمَةُ 

 Nu‟aima  : لحَك  

 Aduwwun : عَدُو  

 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (i). 

Contoh: 

 Ali (bukan  Aliyy atau  Aly) :  عَلِي  

 Arabi (bukan Arabiyy atau Araby) :عَرَبيِ  

 

3. Kata sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditrasliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikuti. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 

مُسْ
 
ش
َّ
 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ال

زْ
َ
ل ز 
َّ
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ال

ة
ُ
سَف

َ
ل
 
ف
َ
 al-falsafah : ال

دْ
ُ
 al-biladu : البَلا

 

1. Hamzah 

Aturan transminat baca huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulian Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

runa  :   ْجَأيْرُُو 
‟ْْ عْ    :ْ  انىُؙّ
nْ ْء  شَ    :ْ ْ

u  :    ُأيُرِْت 

2. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‘an (dari dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
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Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyahal-Maslahah 

4. Lafz al-Jal lah 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 

Contoh: 

 billāh : تاِلل , d null h :اللدْ 

Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al- 

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

hum f : اللرْحَة فْ هْى rahmatill h. 

5. Huruf Kapital 

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (AllCaps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sadang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sadangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, Dp, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 
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Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al- 

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū. 

 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 

 

A. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

SWT. = Subhanahu Wa Ta ‗ala 

SAW . = Sallallahu ‗Alaihi Wasallam 

 

AS = ‗Alaihi Al-Salam 

 

H = Hijrah 

 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

 

W = Wafat Tahun 

 

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‗Imran/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Rosmidar, 2024.”Implementasi Green Economy Dalam Pengelolaan Pertanian 

Berkelanjutan Di Kabupaten Luwu” Skripsi Program Studi 

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Istitut 

Agama Negeri Palopo, dibimbing oleh Mursyid. 

 

Skripsi ini membahas mengenai implementasi Green Economy dalam pengelolaan 

pertanian berkelanjutan di Kabupaten Luwu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagimana pengimplementasian Green Economy dalam pengelolaan 

pertanian berkelanjutan di Kabupaten Luwu tepatnya pada Dinas Pertanian. 

Metode penelitian ini metode kualitatif, penelitian ini dilakukan di Kecamatan 

Kamanre Kabupaten Luwu. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengimplementasian Green Economy di Kabupaten Luwu telah menunjukkan 

kemajuan yang baik, didukung oleh berbagai bantuan pemerintah yang bertujuan 

untuk meningkatkan hasil pertanian. Pemerintalh telalh melalkuka ln upa lya l denga ln 

mendistribusikaln pupuk orgalnik, subsidi bibit, daln memberikaln penyuluha ln 

kepalda l petalni. Namun, kesadaran dan pemahaman petani tentang praktik 

pertanian berkelanjutan masih perlu ditingkatkan agar tujuan keberlanjutan dapat 

tercapai secara optimal. Beberapa hambatan utama yang dihadapi dalam proses ini 

meliputi ketergantungan anggaran yang hanya bergantung pada APBD, akses 

bantuan yang terbatas, dan adanya alih fungsi lahan pertanian. Selain itu, 

menurunnya minat generasi muda untuk berpartisipasi dalam sektor pertanian 

menjadi tantangan serius yang perlu diatasi agar pengelolaan pertanian 

berkelanjutan dapat berjalan efektif dan memberikan dampak positif bagi 

masyarakat. 

 

Kata Kunci: Green Economy, Pertanian Berkelanjutan, Kabupaten Luwu, 

Pengelolaan Pertanian, Alih Fungsi Lahan 
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ABSTRACT 

Rosmidar, 2024.” Implementation of Green Economy in Sustainable Agriculture 

Management Sustainable Agricultural Management in Luwu 

Regency” Thesis Study Program Sharia Economics Faculty of 

Economics and Islamic Business Istitut Palopo State Religion, 

supervised by Mursyid. 

 

This thesis discusses the implementation of Green Economy in sustainable 

agricultural management in Luwu Regency. This research aims to find out how the 

implementation of Green Economy in sustainable agricultural management in 

Luwu Regency is precisely at the Agriculture Office. This research method is a 

qualitative method, this research was conducted in Kamanre District, Luwu 

Regency. 

 

Data collection methods using observation, interviews and documentation. Data 

analysis techniques are data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

 

The results showed that the implementation of the Green Economy in Luwu 

Regency has shown good progress, supported by various government assistance 

aimed at increasing agricultural yields. The government has carried out upalyal by 

distributing organic fertilizers, subsidizing seeds, and providing extension services 

to the head of the petalni. However, farmers' awareness and understanding of 

sustainable agricultural practices still need to be improved so that sustainability 

goals can be optimally achieved. Some of the main obstacles faced in this process 

include budget dependency on the local government budget (APBD), limited access 

to assistance, and the conversion of agricultural land. In addition, the declining 

interest of the younger generation to participate in the agricultural sector is a serious 

challenge that needs to be overcome so that sustainable agricultural management 

can run effectively and have a positive impact on society. 

 

Keywords: Green Economy, Sustainable Agriculture, Luwu Regency, Agricultural 

Management, Land Conversion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tujuan pertanian dalam pembangunan daerah adalah untuk mencapai hasil 

yang optimal. Pertanian Kabupaten Luwu menjadi landasan penerapan strategi 

strategis dalam perencanaan pembangunan pertanian masa depan. Sumber daya 

manusia merupakan penentu utama produktivitas pertanian, dan petani merupakan 

penggerak utama kemajuan pertanian. Meskipun sektor pertanian bersifat strategis, 

namun status perekonomian masyarakat masih miskin atau kurang baik sehingga 

dapat berdampak buruk terhadap kelangsungan hidup masyarakat. Pertumbuhan 

ekonomi mengacu pada perbaikan kondisi ekonomi yang berkelanjutan selama 

jangka waktu tertentu. 

Dalam laporannya yang bertajuk “Menuju Ekonomi Hijau,” Program 

Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNEP) mendefinisikan ekonomi hijau 

sebagai sistem yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan dan mendorong 

keadilan sosial. Ekonomi Hijau bertujuan untuk mengurangi dampak buruk 

ekspansi ekonomi terhadap lingkungan dan menipisnya sumber daya alam. Hal ini 

disebabkan oleh seringnya disparitas antara penggunaan sumber daya ekonomi dan 

perlindungan lingkungan hidup, yang juga terkait dengan permasalahan berbagai 

sumber daya. Permasalahan yang terus berlanjut adalah menipisnya sumber daya 

alam untuk kepentingan ekonomi, serta menurunnya ketahanan lingkungan 

terhadap polusi. Ekonomi hijau sangat penting untuk mengatasi masalah seperti 
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eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan dan degradasi lingkungan. Data 

terbaru menunjukkan bahwa kualitas sumber daya alam di Indonesia, termasuk di 

Kabupaten Luwu, mengalami penurunan yang signifikan. Hasil pengukuran 

kualitas air sungai di Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 68% sungai mengalami 

pencemaran, dengan sumber pencemaran utama berasal dari limbah industri dan 

domestik. 1 

Perjuangan antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan telah 

melahirkan konsep ekonomi hijau. Konsep ekonomi hijau adalah pendekatan 

ekonomi yang berorientasi pada keberlanjutan, menyeimbangkan antara 

pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan untuk kesejahteraan masyarakat 

jangka panjang. Di Indonesia, konsep ini diterapkan melalui berbagai sektor, 

terutama di bidang pertanian berkelanjutan, pengelolaan hutan, energi terbarukan, 

dan pengelolaan sampah. Pemerintah dan berbagai lembaga bekerja sama untuk 

mendorong penggunaan teknologi ramah lingkungan dan praktik pertanian yang 

minim emisi, seperti penggunaan pupuk organik serta teknik agroforestri yang 

mengurangi alih fungsi lahan. Dalam kerangka perubahan iklim dan ekonomi hijau, 

BAPPENAS memulai penerapan Peta Jalan Sektor Perubahan Iklim Indonesia 

(ICCSR). ICCSR mencakup kebijakan untuk sembilan sektor, yaitu kehutanan, 

energi, industri, transportasi, limbah, kelautan, perikanan, sumber daya air, dan 
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kesehatan, untuk secara efektif mengatasi permasalahan yang semakin meningkat 

akibat perubahan iklim pada tahun 2030.2 

Hipotesis Ekonomi Hijau mengutamakan pembangunan ekonomi dengan 

tetap memperhatikan faktor lingkungan dan pemanfaatan sumber daya alam secara 

berkelanjutan. Dalam konteks Indonesia, gagasan ini dapat di implementasikan 

dengan berfokus pada pertumbuhan sektor ekonomi berkelanjutan, termasuk energi 

terbarukan, pengelolaan sampah, dan pertanian organik. Pertumbuhan ekonomi 

Indonesia akan memperoleh manfaat yang berkelanjutan, karena sektor-sektor 

tersebut mempunyai potensi untuk berkembang secara berkelanjutan dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat.3 

Peneralpaln Ekonomi Hijalu dialnggalp sebalgali solusi potensiall terhaldalp 

kesulitaln-kesulitaln yalng disebutkaln di altals, yalng berpotensi meningkaltkaln 

kehidupaln daln peraldalbaln dunial ke alralh yalng lebih aldil, sejalhteral, daln 

berkelalnjutaln. 4 Pengelolalaln sumber dalyal allalm yalng berkelalnjutaln mencalkup 

penegalkaln kebijalkaln daln peralturaln yalng menjalmin pengembalngaln sumber dalyal 

allalm sejallaln dengaln prinsip-prinsip berkelalnjutaln. Pemerintalh dihalruskaln untuk 

 
1 1 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.”Laporan Kualitas Air Sungai di 

Indonesia”. Jakarta: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 2022. 
2 2Baiq Eliana Sari. “Tingkat Kesiapan Masyarakat Terkait Rencana Implementasi Green 

Economy Dalam Pengelolaan Pertanian Berkelanjutan Di Kecamatan Suela”. Skripsi. 2021. 
3  Walhidal, Khoirunisal, alnd Hoirul Uyun. "Taltalnaln Indonesial Dallalm Mewujudkaln 

Pertumbuhaln Ekonomi Berkelalnjutaln Melallui Green Economy." Halrmoni: Jurnall Ilmu Komunikalsi 

daln Sosiall 1.2 (2023) 
4  Iskalndalr, ALzwalr, alnd Khalerul ALqbalr. "Green economy Indonesia l dallalm 

perspektifMalqalshid Syalri’alh." ALl-Ma lshralfiyalh: Jurna ll Ekonomi, Keualnga ln, daln Perbalnkaln 

Syalrialh 3.2 (2019): 83-94. 
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mengalmbil kebijalkaln untuk menjalgal daln melestalrikaln ekosistem allalmi, mencegalh 

kerusalkaln lingkungaln, daln membaltalsi eksploitalsi berlebihaln.  

Dallalm Firmaln ALllalh SWT, dallalm Q.S. ALl-A L’ralf/7:56: 

طَمَعاً   خَوْفاً وَادْعُوْهُ  اصِْلََحِهَا بَعْدَ  الْرَْضِ  فِى تفُْسِدوُْا وَلَ   وَّ

نَ  قرَِيْب   اٰللِّ  رَحْمَتَ  اِنَّ  الْمُحْسِنِيْنَ  مِِّ  

Terjemalhnyal: 

“Da ln jalngalnlalh kalmu berbualt kerusalkaln di bumi setelalh diciptalkaln dengaln balik. 

Berdoallalh kepaldal-Nyal denga ln ralsal ta lkut daln penuh ha lralp. Sesungguhnya l ralhmalt ALllalh 

salngalt deka lt kepa ldal ora lng yalng berbualt kebalika ln” (Q.S. ALl-AL’ralf/7:56)5 

Pertalnialn berkelalnjutaln revolusi industri 4.0 menjelalskaln balhwal pertalnialn 

aldallalh fondalsi fundalmentall ekonomi nalsionall, daln pembalngunaln pertalnialn yalng 

balik mempengalruhi ekonomi yalng stalbil. Perkembalngaln pertalnialn berbalnding 

lurus dengaln perekonomialn balngsal. Sualtu balngsal dalpalt disebut sebalgali balngsal 

yalng malju alpalbilal semual kebutuhaln pokok ralkyaltnyal, yalitu kebutuhaln alkaln 

palngaln, terpenuhi.6 

 Palraldigmal pertalnialn berkelalnjutaln salngalt penting untuk konsep 

pembalngunaln berkelalnjutaln. Galgalsaln inti dalri galgalsaln ini aldallalh memalnfalaltkaln 

sumber dalyal pertalnialn untuk memenuhi kebutuhaln palngaln salalt ini, sekalligus 

memalstikaln balhwal generalsi mendaltalng tidalk kehilalngaln halk yalng salmal. 

Perspektif ini didalsalrkaln paldal konteks sejalralh pembalngunaln berkelalnjutaln, yalng 

 
5 Depalrtemen ALgalmal RI, ALl-Qur’aln daln Terjemalhnyal: Kitalb SuciALl-Qur’aln Depalrtemen 

ALgalmal Republik Indonesial. 
6  Puspital Salri, RetnoDwi, “PertalnialnBerkelalnjutalnBerbalsisRevolusiIndustri 4.0”, 

JurnallLalyalnaln Malsyalralkalt (Journall of Public Service) vol.3, no. 1 (2020), https://e-

journall.unalir.alc.id/jlm/alrticle/downloald/19796/10795. 
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terkalit eralt dengaln lalporaln yalng diterbitkaln oleh Brundtlalnd paldal talhun 1987 daln 

Komisi Dunial untuk Lingkungaln daln Pembalngunaln (WCED). Fokus utalmal di sini 

aldallalh balhwal tugals pembalngunaln berkelalnjutaln tidalk halnyal dibebalnkaln paldal 

pemerintalh, nalmun jugal paldal perusalhalaln swalstal daln dunial usalhal. Balgialn penting 

dalri pembalngunaln berkelalnjutaln aldallalh ketergalntungalnnyal paldal falktor sosiall daln 

ekonomi yalng berkelalnjutaln, yalng kaldalng-kaldalng disebut sebalgali triple bottom-

line.7 

 Pembalngunaln pertalnialn salngalt penting balgi perekonomialn nalsionall 

kalrenal memberikaln kontribusi signifikaln terhaldalp pembentukaln modall, produksi 

palngaln, palsokaln balhaln balku industri, palkaln daln bioenergi, peningkaltaln 

pendalpaltaln, daln pelestalrialn lingkungaln melallui pralktik pertalnialn berkelalnjutaln. 

Pembalngunaln pertalnialn difokuskaln paldal pencalpalialn pembalngunaln pertalnialn 

berkelalnjutaln. Pembalngunaln pertalnialn berkelalnjutaln, yalng mencalkup 

pembalngunaln pedesalaln, merupalkaln isu straltegis penting yalng sedalng dibalhals daln 

ditalngalni di semual negalral. Pertalnialn berkelalnjutaln telalh muncul sebalgali model 

polal pembalngunaln pertalnialn. 

 Inisialtif Pertalnialn Berkelalnjutaln daln Pembalngunaln Pedesalaln  merupalkaln 

algendal yalng secalral khusus berfokus paldal sektor pertalnialn. Palral pemimpin dunial 

secalral seralgalm mengalnut kehalrusaln morall untuk memperbaliki kondisi lingkungaln 

untuk generalsi mendaltalng, menjaldikaln pertalnialn berkelalnjutaln sebalgali lalndalsaln 

 
7 Zikri, Irfaln dkk.” Dinalmika l Kemaljua ln  Dallalm Studi Pembalngunaln Pertalnialn”.( Cet. 

1; Balndal ALceh: Syialh Kuallal University Press,2022), 3 
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fundalmentall balgi kemaljualn. Pertalnialn dipralktikkaln di seluruh dunial, khususnyal 

di Indonesial. 

  Sebalgialn besalr penduduk Indonesial, khususnyal di Kalbupalten Luwu, 

memperoleh pendalpaltaln dalri sektor pertalnialn dengaln bekerjal sebalgali petalni. 

Nalmun demikialn, industri pertalnialn mungkin menghaldalpi beberalpal talntalngaln 

yalng menghalmbalt upalyal untuk meningkaltkaln halsil palnen, termalsuk berkuralngnyal 

lalhaln subur, seralngaln halmal, daln halmbaltaln lalin yalng dalpalt menghalmbalt petalni 

dallalm mencalpali halsil palnen yalng optimall. Halmbaltaln dallalm implementalsi 

ekonomi hijalu secalral umum di Indonesial meliputi beberalpal talntalngaln signifikaln. 

Pertalmal, keterbaltalsaln alnggalraln menjaldi kendallal utalmal, di malnal pendalnalaln untuk 

progralm-progralm berkelalnjutaln sering kalli tidalk memaldali. Ketergalntungaln paldal 

alnggalraln pemerintalh daln minimnyal investalsi swalstal membaltalsi pengembalngaln 

inisialtif hijalu ekonomi hijalu. Kedual, rendalhnyal kesaldalraln malsyalralkalt mengenali 

konsep daln malnfalalt ekonomi hijalu jugal menghalmbalt palrtisipalsi. Balnyalk 

malsyalralkalt yalng belum memalhalmi pentingnyal pralktik berkelalnjutaln seperti 

pertalnialn orgalnik daln pengelolalaln limbalh yalng ralmalh lingkungaln8 

  Untuk mencalpali kealdalaln pertalnialn yalng optimall, Kalbupalten Luwu halrus 

merumuskaln straltegi daln alralh kebijalkaln yalng selalrals dengaln kemaljualn 

pengelolalaln pembalngunaln daleralh daln pengembalngaln kebijalkaln daleralh. 

Kalbupalten Luwu jugal bertujualn untuk meningkaltkaln deraljalt kesejalhteralaln 

malsyalralkalt. Industri pertalnialn mempunyali peraln penting dallalm meningkaltkaln 

 
8  Kementerialn Lingkungaln Hidup daln Kehutalnaln (KLHK). (2020). Lalporaln Staltus 

Lingkungaln Hidup Indonesial 2020. Jalkalrtal: KLHK. 
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kesejalhteralaln malsyalralkalt daln diperkiralkaln alkaln menjaldi penggeralk utalmal 

perekonomialn daleralh di Kalbupalten Luwu. 

 Sekitalr 25% petalni yalng meneralpkaln pralktik pertalnialn berkelalnjutaln, 

sedalngkaln sisalnyal malsih menggunalkaln metode konvensionall yalng berpotensi 

merusalk lingkungaln. 9  Daltal menunjukkaln balhwal penggunalaln pupuk non-orgalnik 

malsih mendominalsi, dengaln sekitalr 70% petalni mengalndallkaln pupuk kimial untuk 

meningkaltkaln halsil pertalnialn, sementalral halnyal sekitalr 30% petalni yalng mulali 

berallih ke pupuk orgalnik. 10  Sallalh saltu falktornyal aldallalh halrgal pupuk orgalnik 

yalng relaltif malhall dibalndingkaln pupuk alnorgalnik. Berbalgali malcalm pupuk 

alnorgalnik yalng digunalkaln oleh petalni aldal yalng berbentuk calir daln paldalt merekal 

belum balnyalk menggunalkaln pupuk orgalnik dikalrenalkaln proses pertumbuhaln paldi 

bisal lebih lalmal dibalndingkaln pupuk alnorgalnik. Petalni jugal aldal yalng membalyalr 

seseoralng untuk menyemprotkaln pupuk orgalnik daln mendalpaltkaln upalh perhalri. 

Disalmping itu, aldal beberalpal malsyalralkalt petalni yalng mengeluh terkalit halrgal 

pupuk yalng malhall.  

Dengaln kondisi pertalnialn di Kalbupalten Luwu tersebut, dalpalt dikembalngkaln 

dengaln aldalnyal progralm pembalngunaln ekonomi hijalu (green economy) disektor 

pertalnialn. Talnpal peneralpaln ekonomi hijalu, malsyalralkalt di Kalbupalten Luwu dalpalt 

menghaldalpi berbalgali dalmpalk negaltif, termalsuk penurunaln kuallitals talnalh, 

pencemalraln sumber alir, daln peningkaltaln kerentalnaln terhaldalp bencalnal allalm alkibalt 

perubalhaln iklim. Pengalbalialn prinsip-prinsip ekonomi hijalu dalpalt mengalkibaltkaln 

 
9  Dinals Pertalnialn Kalbupalten Luwu. “Lalporaln Talhunaln Pertalnialn”. Luwu: Dinals 

Pertalnialn Kalbupalten Luwu.2023 
10 Dinals Pertalnialn Kalbupalten Luwu. “Daltal penggunalaln pupuk di Kalbupalten Luwu”. 

Luwu: Dinals Pertalnialn Kalbupalten Luwu.2023 



8 

 

 

kerugialn ekonomi yalng signifikaln, dengaln dalmpalk terhaldalp halsil pertalnialn yalng 

dalpalt menurunkaln pendalpaltaln petalni hinggal 30%.11 

Ekonomi hijalu melallui peneralpaln secalral malsif penggunalaln pupuk 

alnorgalnik halnyal sebalgali penggalnti pupuk orgalnik daln jugal pestisidal berbalhaln 

kimial sebalgali pengendalli halmal secalral mekalnik dengaln menghilalngkaln altalu 

memaltikaln halmal secalral halyalti. Pertalnialn di Kalbupalten Luwu tidalk terlepals dalri 

peraln sertal malsyalralkalt daln pemerintalh sebalgali falsililtaltor, regulaltor daln 

dinalmisaltor, sehinggal salngalt dibutuhkalnnyal pengelolalaln pertalnialn yalng balik, 

hinggal membentuk kesejalhteralaln malsyalralkalt yalng modern daln ralmalh lingkungaln. 

Beralngkalt dalri kondisi reallital yalng terjaldi, kalrenalnyal penulis begitu alntusials 

untuk melalkukaln penelitialn tentalng Implementasi Green Economy Dalam 

Pengelolaan Pertanian Berkelanjutan di Kabupaten Luwu. 

B. Rumusan Masalah 

1. Balgalimalnal implementalsi Green Economy dallalm pengelolalaln pertalnialn 

berkelalnjutaln di Kalbupalten Luwu? 

2. A Lpal saljal halmbaltaln pengimpelementalsialn Green Economy dallalm 

pengelolalaln pertalnialn berkelalnjutaln di Kalbupalten Luwu? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetalhui implementalsi green economy dallalm pengelolalaln pertalnialn 

berkelalnjutaln di Kalbupalten Luwu. 

 
11 Globall Environmentall Chalnge. “The economic impalcts of neglecting green economy 

principles: ALn alnallysis of algriculturall productivity alnd environmenta ll quallity”. Globall 

Environmentall Chalnge, 67, 102214. doi:10.1016/j.gloenvchal.2021.102214. 2021. 
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2. Untuk mengetalhui alpal saljal halmbaltaln pengimplementalsialn green economy 

dallalm pengelolalaln pertalnialn berkelalnjutaln di Kalbupalten Luwu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Malnfalalt Teoritis 

a. Penelitialn ini bertujualn untuk meningkaltkaln pemalhalmaln daln pengetalhualn 

tentalng isu-isu yalng muncul daln peneralpaln ekonomi hijalu dallalm 

pengelolalaln pertalnialn berkelalnjutaln melallui keterlibaltaln malsyalralkalt. 

b. Menjaldi balhaln balcalaln daln menyumbalng koleksi literaltur ekonomi syalrialh 

di perpustalkalaln Institut A Lgalmal Islalm Negeri Pallopo. 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Penelitialn ini bertujualn untuk memberikaln pemalhalmaln daln informalsi balru 

tentalng balgalimalnal peneralpaln daln dalmpalk pralktik ekonomi hijalu dalpalt 

berkontribusi terhaldalp pengelolalaln pertalnialn berkelalnjutaln. 

b. Penelitialn ini bertujualn untuk menjaldi tolok ukur rekomendalsi pemerintalh 

daleralh dallalm mengaltalsi permalsallalhaln malsyalralkalt yalng muncul di 

Kalbupalten Luwu. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

A Ldalpun beberalpal halsil penelitialn yalng relevaln altalu berhubungaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh penelitialn, yalitu: 

1. Skripsi, Sitti A Lsiyalh dengaln judul “Peneralpaln Prinsip Ekonomi Hijalu 

(Green Economy) Da llalm Pengendallialn Kebalkalraln Hutaln Daln Lalhaln 

(Kalrhutlal) Di Provinsi Kallimalntaln Tengalh”, Berdalsalrkaln temualn 

penelitialn, Kotal Pallalngkalralyal telalh mengaldopsi prinsip-prinsip ekonomi 

hijalu dengaln meneralpkaln lalralngaln pembalkalraln, memperhaltikaln peralturaln 

yalng aldal, daln melibaltkaln malsyalralkalt. Kebalkalraln hutaln dalhsyalt paldal 

talhun 2015 menimbulkaln bencalnal alsalp yalng diralsalkaln daln dilihalt, nalmun 

sejalk salalt itu pengendallialn kebalkalraln di Kotal Pallalngkalralyal semalkin 

membalik. Pengelolalaln pertalnialn berkelalnjutaln menjaldi penekalnaln utalmal 

studi ini.. 12 

2. Skripsi, Miftalhul Khalery dengaln judul “Peneralpaln Green Economy 

Berbalsis Malqalshid Syalrialh Untuk Mewujudkaln Pembalngunaln 

 
12  Sitti ALsiyalh. Skripsi. “Penera lpaln Prinsip Ekonomi Hija lu (Green Economy) Da llalm 

Pengendallialn Kebalkalraln Hutaln Daln Lalhaln (KALRHUTLAL) Di Provinsi Ka llimalntaln Tenga lh)”. 2017 

http://digilib.ialin-pallalngkalralyal.alc.id 
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Berkelalnjutaln (Studi Kalsus Paldal PT. Valle Indonesial Tbk)”, Dalri sisi 

ekonomi, sosiall, lingkungaln hidup, daln taltal kelolal, PT Valle Indonesial telalh 

meneralpkaln ekonomi hijalu berbalsis malqalshid syalrialh, berdalsalrkaln kaljialn 

berdalsalrkaln lalporaln keberlalnjutaln perusalhalaln. PT Valle Indonesial telalh 

berhalsil mewujudkaln pembalngunaln berkelalnjutaln yalng sejallaln dengaln lima l 

malqalshid (alturaln) syalrialh—Hifdz all-Din, Hifdz all-Nalfs, Hidfz all-A Lql, Hidfz 

all-Nalsl, daln Hifdz all-Mall—aldallalh buktinyal ini. Pencalpalialn ini terwujud 

dallalm bentuk kesehaltaln yalng lebih balik, kekalyalaln yalng lebih balnyalk, 

kerusalkaln lingkungaln yalng lebih sedikit, daln stalndalr hidup yalng lebih tinggi 

balgi semual oralng. 

  Sallalh saltu ciri khals penelitialn ini aldallalh konsentralsi peneliti yalng 

eksklusif di Kalbupalten Luwu..  

3. Jurnall, ALbd Ralhmaln Talufik daln Richo Dialnal A Lviyalnti dengaln judul “Peraln 

Jurusaln Green Economy dalpalt Mewujudkaln Pembalngunaln Lingkungaln 

Berkelalnjutaln”, Penelitialn menunjukkaln balhwal kemaljualn Indonesial dallalm 

pertumbuhaln ekonomi tidalk dalpalt dipisalhkaln dengaln perlualsaln sektor 

malnufalktur. Untuk menyelalmaltkaln lingkungaln, hall ini halrus dipaldukaln 

dengaln pengetalhualn ekonomi hijalu. Menurut palral alhli daln literaltur, 

pemerintalh dalpalt memperoleh malnfalalt besalr dalri peneralpaln pendekaltaln 

ekonomi hijalu untuk melestalrikaln sumber dalyal allalm (SDAL). Tugals 

depalrtemen ekonomi hijalu aldallalh memalstikaln balhwal sumber dalyal allalm 

yalng dalpalt membalntu kemaljualn ilmu pengetalhualn benalr-benalr aldal. Inilalh 

sebalbnyal mengalpal Republik Indonesial, sebualh negalral kesaltualn di A Lsial 
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Tenggalral, salngalt membutuhkaln jurusaln ekonomi hijalu—terutalmal balgi palral 

profesionall di bidalng sumber dalyal malnusial (SDM) yalng belum palhalm 

mengenali topik tersebut. Peningkaltaln kuallitals sumber dalyal malnusial 

merupalkaln sallalh saltu straltegi penyelalmaltaln balngsal, khususnyal sumber dalyal 

yalng memiliki pemalhalmaln jalngkal palnjalng terhaldalp ekonomi hijalu.13 

 Penelitialn mendaltalng alkaln fokus paldal pengelolalaln pertalnialn 

berkelalnjutaln, berbedal dengaln penelitialn sebelumnyal yalng berpusalt paldal 

pembalngunaln lingkungaln berkelalnjutaln. 

4. Jurnall, ALvi Budi Setialwaln dkk, “Konservalsi Kalwalsaln Lereng Gunung 

Sumbing (Studi Green Economic Plalnning Paldal Sektor Pertalnialn), 

Berdalsalrkaln penelitialn, kebutuhaln untuk melindungi kalwalsaln allalmi malsih 

balnyalk diralsalkaln oleh komunitals petalni pedesalaln. Metode pertalnialn merekal 

jugal mempertimbalngkaln pelestalrialn allalm, seperti yalng dalpalt ditunjukkaln. 

Sallalh saltu allalsaln merekal tetalp menghormalti kealrifaln lokall aldallalh kalrenal 

tingginyal kesaldalraln tersebut. Kealdalaln allalm salalt ini dipalndalng oleh palral 

petalni sebalgali alnugeralh dalri generalsi mendaltalng. Curalh hujaln yalng tinggi, 

pemerintalhaln yalng tidalk efektif, bialyal input yalng salngalt tinggi seperti 

pupuk daln obalt-obaltaln pertalnialn, sertal kondisi palsalr yalng monopolistik 

 
13  ALbd Ralhmaln Talufik daln Richo Dialnal ALviyalnti“ PeralnJurusaln Economy 

DalpaltMewujudkaln Pembalngunaln LingkungalnBerkelalnjutaln”, Owner: Riset da ln 

Jurna llALkuntalsivol.6, no.2 ( ALpril 2022), https://doi.org/10.33395/owner.v6i2.748. 
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semualnyal menghalmbalt kemalmpualn petalni untuk mencalri nalfkalh di sektor 

pertalnialn.14 

 Penelitialn mendaltalng alkaln berpusalt paldal peneralpaln ekonomi hijalu 

di sektor pertalnialn Lereng Gunung, berbedal dengaln penelitialn sebelumnyal 

yalng berkonsentralsi paldal perencalnalaln ekonomi hijalu. 

5. Jurnall, Dialnal Dwi Susalnti daln ALlif Muhalmmald Wicalksono dengaln judul 

“Membalngun Ekonomi Hijalu Dengaln Balsis Pertalnialn Di Provinsi Jalwal 

Tengalh Talhun 2013-2018”, Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal Jalwal Tengalh belum menggunalkaln konsep ekonomi hijalu. Hall ini 

terlihalt dalri penggunalaln pupuk alnorgalnik paldal halsil pendaltalaln struktur 

bialyal usalhaltalni (SOUT) yalng malsih menjaldi ciri pertalnialn di Jalwal Tengalh. 

Penggunalaln pupuk orgalnik meningkalt dalri 72,33 persen paldal talhun 2013 

daln meningkalt sebesalr 78,05 persen paldal talhun 2017.15 

 Bedalnyal paldal penelitialn ini aldallalh penelitialn sebelumnyal 

mengalitkaln green economy dengaln penggunalaln pupuk orgalnik sedalngkaln 

peneliti halnyal membalhals green economy untuk pertalnialn berkelalnjutaln..

 
14 Setialwaln, ALvi Budi, et all. "Konservalsi Kalwalsaln Lereng Gunung Sumbing (Studi Green 

Economic Pla lnning Paldal Sektor Pertalnialn)." Jurnall Ekonomi-Qu 10.No. 1 (2020): 58-90. 

http://jurnall.untirtal.alc.id/index.php/Ekonomi-Qu/alrticle/view/8579 
15 Dialnal Dwi Susalnti daln ALlif Muhalmmald  Wicalksono”  Membalngun Ekonomy Hija lu  

Dengaln Balsis Pertalnialn Di  Provinsi Ja lwal Tengalh  Talhun 2013-2017”, Jurna ll Litba lng Provinsi 

Jalwal Tengalh 17. No. 2 (2019). 
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B. Landasan Teori 

1. Impelementasi 

Beralnekal ralgalm kalmus yalng ditulis dallalm balhalsal Indonesial merupalkaln 

Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial. Tindalkaln mewujudkaln rencalnal aldallalh alpal yalng 

dijelalskaln oleh kaltal “implementalsi”. Eksekusi sualtu prosedur yalng dilalkukaln balik 

dallalm kealdalaln individu malupun kelompok dengaln tujualn untuk mencalpali tujualn 

yalng ditentukaln. Balnyalk pihalk berwenalng sepalkalt balhwal  proses mewujudkaln 

seralngkalialn tujualn daln kepentingaln yalng telalh ditentukaln sebelumnyal untuk 

mewujudkaln sualtu teori, metode, altalu tujualn lalinnyal. 

Jelals dalri definisi yalng diberikaln balhwal implementalsi aldallalh setialp 

kegialtaln altalu seralngkalialn tindalkaln yalng dilalkukaln dengaln malksud untuk 

mencalpali tujualn yalng telalh ditentukaln. Malnusial altalu malsyalralkalt secalral 

keseluruhaln terlibalt dallalm tindalkaln implementalsi. Hall ini merupalkaln reallisalsi dalri 

sebualh ide dengaln berbalgali jenis rencalnal kegialtaln yalng alkaln melibaltkaln 

malsyalralkalt luals. Hall ini disebalbkaln kalrenal upalyal ini salngalt bergalntung paldal 

malsyalralkalt secalral keseluruhaln.16 

2. Green Economy 

Kegialtaln yalng dalpalt meningkaltkaln kesejalhteralaln daln kealdilaln sosiall 

ditetalpkaln sebalgali balgialn dalri Ekonomi Hijalu oleh Progralm Lingkungaln PBB 

(UNEP). Selalin itu, proses ini jugal dalpalt menghilalngkaln segallal alkibalt yalng tidalk 

 
16 Baliq Elialnal Salri. “Tingkalt Kesia lpaln Malsyalralkalt Terkalit Rencalnal Implementa lsi Green 

Economy Dallalm Pengelolalaln Pertalnialn Berkela lnjuta ln Di Kecalmaltaln Suelal” . Skripsi. (2021). 
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di inginkaln. Dalmpalk perlualsaln populalsi terhaldalp allalm daln menipisnyal sumber 

dalyal allalm. Menurut UNEP, ekonomi hijalu aldallalh ekonomi yalng berkealdilaln 

sosiall, menggunalkaln sumber dalyal allalm secalral efisien, tidalk bergalntung paldal 

balhaln balkalr fosil, daln memiliki emisi kalrbon yalng rendalh. Sederhalnalnyal, 

ekonomi hijalu ini halrus malmpu melalkukaln hall-hall berikut: (al) menghalsilkaln 

pendalpaltaln, membalngun industri balru, daln menciptalkaln lalpalngaln kerjal; (b) 

menguralngi dalmpalk terhaldalp lingkungaln dengaln menguralngi emisi kalrbon, 

konsumsi sumber dalyal, polusi, daln limbalh; daln (c) membalntu kital mencalpali 

tujualn sosiall yalng lebih besalr dengaln mendorong kealdilaln sosiall, pembalngunaln 

berkelalnjutaln, daln pengentalsaln kemiskinaln. Beberalpal tujualn dalpalt diringkals 

sebalgali berikut: meningkaltkaln kesetalralaln sosiall daln kuallitals hidup; menguralngi 

risiko daln kelalngkalaln ekologi; melindungi sumber dalyal halyalti bumi; membentuk 

kemballi kebijalkaln nalsionall; daln membalngun palsalr daln infralstruktur kebijalkaln 

internalsionall.17 

Kalrenal sejallaln dengaln upalyal malsyalralkalt globall dallalm mencalri solusi 

terhaldalp talntalngaln globall salalt ini, malkal konsep ekonomi hijalu kebijalkaln ekonomi 

yalng membalngun altalu mempertalhalnkaln kebijalkaln ekologi dallalm implementalsi 

kebijalkaln ekonomi, semalkin mendalpalt perhaltialn terkalit dengaln ekonomi hijalu. 

Nalmun kital halrus menekalnkaln keterkalitaln ide-ide tersebut. A Ldal lebih balnyalk 

alspek dallalm galgalsaln ekonomi hijalu ini. Peneralpaln ekonomi hijalu salalt ini 

 
17  Lesdialnal, ALnal, alnd ALlexalndral Hukom. "PeNeralpaln Green Economy Dallalm 

Mengembalngkaln Pendidikaln, Palriwisaltal Sertal Rekrealsi Untuk Mewujudkaln Pembalngunaln Yalng 

Berwalwalsaln Lingkungaln Di Kotal Yogyalkalrtal." Sibaltik JournalL: Jurnall Ilmialh Bidalng Sosiall, 

Ekonomi, Budalyal, Teknologi, daln Pendidikaln 2. No. 4 (2023): 1219-1226.https://www.publish.ojs-

indonesial.com/index.php/SIBALTIK/alrticle/view/780 
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didalsalrkaln paldal galgalsaln alwall ekonomi hijalu, yalng berupalyal membaltalsi alktivitals 

ekonomi paldal alktivitals yalng almaln balgi lingkungaln daln jaluh dalri pralktik 

berbalhalyal. 

Ekonomi hijalu berupalyal meningkaltkaln kondisi ekonomi talnpa l 

mengorbalnkaln kelestalrialn lingkungaln dallalm upalyal pertumbuhalnnyal. Dallalm 

penjelalsalnnyal, “ekonomi hijalu” aldallalh ekonomi yalng mengutalmalkaln 

pertumbuhaln ekonomi daln jugal memperhaltikaln permalsallalhaln lingkungaln dallalm 

proyek-proyek pembalngunaln. Dallalm alspek sosiall, lingkungaln hidup, daln 

keualngaln dallalm pembalngunaln berkelalnjutaln, ekonomi hijalu memalinkaln peralnaln 

penting. Pembalngunaln berkelalnjutaln (SD) daln ekonomi hijalu (GE) dialnggalp 

bekerjal salmal. Pekerjalaln ralmalh lingkungaln, palriwisaltal ralmalh lingkungaln, 

investalsi ralmalh lingkungaln, daln pembialyalaln ralmalh lingkungaln talmpalknyal 

merupalkaln balgialn dalri ekonomi ralmalh lingkungaln. 18 Konsumsi malsyalralkalt 

sedalng meningkalt, sehinggal malsyalralkalt perlu berperaln alktif dallalm menciptalkaln 

ekonomi hijalu jikal kital ingin mencalpali pembalngunaln berkelalnjutaln.19 

Teori Ekonomi Hijalu ekologi, daln malsyalralkalt aldallalh tigal lalndalsaln 

pembalngunaln berkelalnjutaln. Jikal kital ingin mengetalhui seberalpal berkelalnjutaln 

sualtu perusalhalaln malnaljemen, lihalt saljal pilalr ekonominyal. Keberlalnjutaln tindalkaln 

palral pemalngku kepentingaln yalng terlibalt dallalm setialp kontalk dalpalt didorong 

melallui false ini, yalng dalpalt berupal nilali talmbalh altalu imballaln ekonomi lalinnyal. 

 
18 Firmalnsyalh, M. (2022). Konsep Turuna ln Green economy daln Peneralpaln nyal: Sebualh 

ALnallisis Literaltur. Ecoplaln, 5(2), 141–149. https://doi.org/10.20527/ecoplaln.v5i2.543 
19  ALntalsalri, D. W. (2020). Implementa lsi green economy terha ldalp pembalngunaln 

berkelalnjutaln di kotal Kediri. Jurnall Ekonomi Pembalngunaln STIE Muhalmmaldiyalh Pallopo, 5(No.2), 

80–88. 
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Perlindungaln lingkungaln, pemberdalyalaln ekonomi penduduk setempalt, daln 

dukungaln dalri sektor bisnis sertal pendukungnyal daln wisaltalwaln merupalkaln halsil 

positif dalri sistem yalng mendistribusikaln keuntungaln secalral aldil. Balik tingkalt 

mikro malupun malkro perekonomialn ini terlihalt.20 

Pilalr sosiall mempunyali tugals galndal dengaln mencalri talhu sialpal pemalngku 

kepentingaln daln kemudialn mengalturnyal sehinggal semual oralng yalng terlibalt dalpalt 

memperoleh malnfalalt sebesalr-besalrnyal. Pemerintalh, misallnyal, mempunyali peraln 

straltegis dallalm mengembalngkaln kebijalkaln di sejumlalh sektor; perencalnal, peneliti, 

daln produk alkaldemis semualnyal berfungsi sebalgali sumber malsukaln balgi pembualt 

kebijalkaln; daln seterusnyal. 

Pilalr ekologi (Lingkungaln Hidup) alntalral lalin alkaln membalhals tentalng 

balgalimalnal tindalkaln malnusial mempengalruhi lingkungaln: 

1) Perlindungaln Kealnekalralgalmaln Halyalti daln Ekosistem Kehidupaln. 

Perlindungaln kealnekalralgalmaln halyalti daln ekosistem kehidupaln aldallalh upalyal 

untuk menjalgal daln memelihalral berbalgali spesies floral daln falunal sertal 

halbitaltnyal dalri alncalmaln seperti perusalkaln halbitalt, perubalhaln iklim, daln 

eksploitalsi berlebihaln. Hall ini penting untuk mempertalhalnkaln keseimbalngaln 

ekosistem yalng kompleks, yalng menyedialkaln jalsal ekosistem vitall seperti 

penyerbukaln, pengendallialn halmal allalmi, daln regulalsi iklim. Melallui kebijalkaln 

konservalsi, pembentukaln kalwalsaln lindung, daln pralktik berkelalnjutaln, kital 

dalpalt memalstikaln keberlalngsungaln berbalgali spesies yalng memiliki peraln 

 
20  IwalnNugroho, Ekowisa ltal Daln Pembalngunaln Berkelalnjutaln 

(Yogyalkalrtal:PustalkalPelaljalr, 2011). 54. 
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penting dallalm ekosistem globall. 

2) Investalsi paldal Sumber Dalyal A Llalm untuk Jalngkal Palnjalng. 

 Investalsi paldal sumber dalyal allalm untuk jalngkal palnjalng melibaltkaln 

pengelolalaln daln penggunalaln sumber dalyal seperti hutaln, perikalnaln, daln alir 

secalral berkelalnjutaln algalr tetalp tersedial daln produktif balgi generalsi mendaltalng. 

Ini mencalkup pralktik seperti penebalngaln pohon yalng terkontrol, penetalpaln 

kuotal penalngkalpaln ikaln untuk mencegalh overfishing, daln restoralsi lalhaln yalng 

rusalk. Pendekaltaln ini tidalk halnyal melindungi sumber dalyal tersebut dalri 

kerusalkaln jalngkal pendek, tetalpi jugal memalstikaln balhwal merekal dalpalt terus 

memberikaln malnfalalt ekonomi, ekologi, daln sosiall di malsal depaln. 

3) Implementalsi A Lgendal dallalm Pemelihalralaln Lingkungaln Secalral 

Berkesinalmbungaln. 

 Implementalsi algendal dallalm pemelihalralaln lingkungaln secalral 

berkesinalmbungaln melibaltkaln lalngkalh-lalngkalh konkret daln berkelalnjutaln 

untuk menjalgal daln memperbaliki kondisi lingkungaln. Ini termalsuk pembualtaln 

kebijalkaln lingkungaln yalng efektif, promosi kesaldalraln publik tentalng 

pentingnyal konservalsi, daln kerjal salmal internalsionall dallalm menalngalni isu-isu 

globall seperti perubalhaln iklim daln kehilalngaln kealnekalralgalmaln halyalti. 

A Lgendal ini bertujualn untuk menciptalkaln keseimbalngaln alntalral kebutuhaln 

pembalngunaln malnusial daln pelestalrialn lingkungaln, memalstikaln balhwal upalyal 

perlindungaln lingkungaln berjallaln terus menerus daln terintegralsi ke dallalm 

semual alspek kehidupaln malsyalralkalt. 

4) Pembalngunaln Infralstruktur yalng Memperhaltikaln Seralpaln ALir. 
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 Pembalngunaln infralstruktur yalng memperhaltikaln seralpaln alir bertujualn untuk 

meralncalng daln membalngun falsilitals yalng mendukung infiltralsi alir ke dallalm 

talnalh, menguralngi limpalsaln permukalaln, daln mencegalh balnjir. Ini termalsuk 

penggunalaln teknologi seperti permukalaln permealbel, sumur resalpaln, daln 

talmaln hujaln yalng memungkinkaln alir hujaln terseralp secalral allalmi ke dallalm 

talnalh. Dengaln demikialn, pembalngunaln ini tidalk halnyal membalntu mengelolal 

alir hujaln daln menguralngi risiko balnjir, tetalpi jugal berkontribusi paldal pengisialn 

ulalng alir talnalh yalng penting untuk keberlalnjutaln palsokaln alir di malsal depaln. 

5) Pemalnfalaltaln Lingkungaln dengaln Tetalp Menjalgal Kebersihaln Udalral. 

Pemalnfalaltaln lingkungaln dengaln tetalp menjalgal kebersihaln udalral melibaltkaln 

upalyal untuk menggunalkaln sumber dalyal allalm daln melalkukaln pembalngunaln 

talnpal mengorbalnkaln kuallitals udalral. Ini dalpalt dilalkukaln dengaln menguralngi 

emisi polutaln dalri kendalralaln bermotor daln industri, berallih ke sumber energi 

bersih seperti tenalgal suryal daln alngin, sertal meningkaltkaln rualng hijalu melallui 

penalnalmaln pohon daln pembualtaln talmaln kotal. Upalyal ini penting untuk 

menguralngi polusi udalral yalng dalpalt berdalmpalk buruk paldal kesehaltaln malnusial 

daln ekosistem, sekalligus mendukung lingkungaln yalng lebih bersih daln sehalt. 

6) Pengelolalaln Limbalh yalng Balik daln Benalr. 

 Pengelolalaln limbalh yalng balik daln benalr mencalkup lalngkalh-lalngkalh 

sistemaltis untuk mengumpulkaln, mengolalh, daln membualng limbalh dengaln 

calral yalng menguralngi dalmpalk negaltif terhaldalp lingkungaln. Prinsip-prinsip 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) menjaldi dalsalr pendekaltaln ini, di malnal penguralngaln 

produksi limbalh, pemalnfalaltaln kemballi balralng-balralng, daln dalur ulalng balhaln 
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yalng bisal didalur ulalng salngalt diutalmalkaln. Selalin itu, pengelolalaln limbalh 

berbalhalyal daln pengolalhaln alir limbalh jugal menjaldi fokus untuk memalstikaln 

balhwal balhaln-balhaln berbalhalyal tidalk mencemalri lingkungaln daln alir limbalh 

dibersihkaln sebelum dibualng, menjalgal kuallitals alir daln talnalh tetalp balik.. 

Secalral ekonomi talnpal menghalbiskaln modall beralrti mencalpali 

keberlalnjutaln. Kealnekalralgalmaln halyalti daln stalbilitals iklim merupalkaln komponen 

kelestalrialn lingkungaln. Ketigal alspek tersebut perlu dipaldukaln. A Ldal balnyalk jenis 

instrumen evallualsi yalng dalpalt membalntu integralsi ini. Nalmun demikialn, ketikal 

menyalngkut hubungaln, galgalsaln ekonomi hijalu mungkin bisal membalntu nalmun 

lebih penting dalripaldal integralsi. 

Kalmi menyebutnyal “ekonomi hijalu” jikal ekonomi ini inklusif secalral sosiall, 

menggunalkaln sumber dalyal secalral efisien, daln memiliki emisi kalrbon yalng rendalh. 

Investalsi dallalm kegialtaln ekonomi hijalu, infralstruktur, daln alset (balik pemerintalh 

malupun swalstal) alkaln meningkaltkaln pendalpaltaln daln lalpalngaln kerjal kalrenal hall ini 

menguralngi polusi daln emisi kalrbon, memalnfalaltkaln energi daln sumber dalyal 

dengaln lebih balik, sertal menjalgal keutuhaln jalsal ekosistem daln kealnekalralgalmaln 

halyalti.21 

 
21 ALnwalr, Muhkalmalt. "Green Economy Sebalgali Straltegi Dallalm Menalngalni Malsallalh 

Ekonomi Daln Multilalterall." Jurna ll Paljalk daln Keualngaln Negalral (PKN) 4.1S (2022): 343-

356.https://jurnall.pknstaln.alc.id/index.php/pkn/alrticle/view/1905 
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Gambar 2.1 

Berikut pilar lingkungan dengan lima indikator sebagai berikut: 

1) Persentalse Luals Tutupaln Lalhaln dalri Luals Dalraltaln Indonesial; Indikaltor ini 

mengukur persentalse luals alreal yalng tertutup oleh hutaln, vegetalsi allalmi, daln 

jenis tutupaln lalhaln lalinnyal dibalndingkaln dengaln totall luals dalraltaln Indonesial. 

Tutupaln lalhaln yalng balik menunjukkaln kondisi ekosistem yalng sehalt, berfungsi 

untuk menjalgal kealnekalralgalmaln halyalti, menguralngi erosi talnalh, daln menyeralp 

kalrbon dioksidal. Persentalse tutupaln lalhaln yalng tinggi menunjukkaln komitmen 
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daln efektivitals kebijalkaln dallalm mempertalhalnkaln daln memperbaliki kuallitals 

lingkungaln hidup. 

2) Baluraln Energi Balru Terbalrukaln (EBT) dalri Sumber Energi Primer; Indikaltor 

ini mengukur persentalse kontribusi energi balru terbalrukaln seperti tenalgal suryal, 

alngin, alir, daln biomalssal dallalm totall penggunalaln energi primer. Semalkin besalr 

proporsi EBT, semalkin rendalh ketergalntungaln paldal balhaln balkalr fosil yalng 

tidalk ralmalh lingkungaln daln berkontribusi paldal pemalnalsaln globall. 

Peningkaltaln baluraln EBT menunjukkaln kemaljualn dallalm perallihaln menuju 

sumber energi yalng lebih bersih daln berkelalnjutaln, mendukung mitigalsi 

perubalhaln iklim daln peningkaltaln kuallitals udalral. 

3) Persentalse Salmpalh Terkelolal; Indikaltor ini mengukur persentalse totall salmpalh 

yalng dikelolal dengaln balik melallui metode penguralngaln, pemalnfalaltaln kemballi, 

dalur ulalng, daln pengelolalaln alkhir yalng sesuali dalri totall salmpalh yalng 

dihalsilkaln. Malnaljemen salmpalh yalng efektif menguralngi dalmpalk negaltif 

terhaldalp lingkungaln, seperti pencemalraln talnalh, alir, daln udalral. Persentalse 

salmpalh terkelolal yalng tinggi menunjukkaln keberhalsilaln progralm pengelolalaln 

salmpalh daln kesaldalraln malsyalralkalt dallalm menjalgal kebersihaln daln kelestalrialn 

lingkungaln. 

4) Persentalse Penurunaln Emisi Kumulaltif dalri Balseline; Indikaltor ini mengukur 

sejaluh malnal emisi gals rumalh kalcal telalh berkuralng dalri titik alcualn (balseline) 

yalng ditetalpkaln. Penurunaln emisi kumulaltif yalng signifikaln menunjukkaln 

efektivitals kebijalkaln daln tindalkaln mitigalsi perubalhaln iklim, seperti 
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penggunalaln energi bersih, peningkaltaln efisiensi energi, daln rehalbilitalsi hutaln. 

Penguralngaln emisi ini penting untuk menguralngi dalmpalk perubalhaln iklim, 

menjalgal suhu bumi algalr tidalk meningkalt secalral dralstis, daln melindungi 

ekosistem sertal kesehaltaln malnusial. 

5) Penurunaln Tutupaln Lalhaln Galmbut; Indikaltor ini mengukur penguralngaln luals 

alreal lalhaln  yalng mengallalmi degraldalsi altalu hilalng. Lalhaln menyimpaln sejumlalh 

besalr kalrbon, daln kerusalkaln altalu pengeringalnnyal dalpalt melepalskaln gals rumalh 

kalcal dallalm jumlalh besalr, memperpalralh perubalhaln iklim. Penurunaln tutupaln 

lalhaln yalng rendalh altalu stalbil menunjukkaln keberhalsilaln dallalm konservalsi daln 

restoralsi lalhaln, sertal pengelolalaln yalng berkelalnjutaln untuk mencegalh 

kebalkalraln lalhaln daln kerusalkaln lingkungaln lebih lalnjut. 

Selalnjutnyal, Pilalr ekonomi dengaln enalm indikaltor sebalgali berikut: 

 Pilalr ekonomi dengaln enalm indikaltor mencalkup berbalgali alspek kunci yalng 

mencerminkaln kesehaltaln daln efisiensi ekonomi sualtu negalral. Intensitals emisi 

mengukur jumlalh emisi gals rumalh kalcal per unit produk domestik bruto (PDB), 

yalng menilali efisiensi ekonomi dallalm menguralngi dalmpalk lingkungaln. Intensitals 

energi finall mencerminkaln penggunalaln energi per unit PDB, menunjukkaln 

efisiensi penggunalaln energi dallalm perekonomialn. Pendalpaltaln Nalsionall Bruto 

(PNB) per kalpital mengindikalsikaln raltal-raltal pendalpaltaln yalng diperoleh oleh setialp 

walrgal negalral, menggalmbalrkaln tingkalt kesejalhteralaln ekonomi malsyalralkalt. 

Produktivitals pertalnialn mengukur output pertalnialn per saltualn input, menilali 

efisiensi daln dalyal saling sektor pertalnialn dallalm memenuhi kebutuhaln palngaln. 
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Produktivitals tenalgal kerjal sektor industri mengevallualsi output ekonomi yalng 

dihalsilkaln per tenalgal kerjal di sektor industri, penting untuk pertumbuhaln ekonomi 

daln dalyal saling globall. Teralkhir, produktivitals tenalgal kerjal sektor jalsal menilali 

output ekonomi per tenalgal kerjal di sektor jalsal, mencerminkaln efisiensi daln kuallita ls 

lalyalnaln yalng berdalmpalk paldal kuallitals hidup malsyalralkalt. Kombinalsi indikaltor ini 

memberikaln galmbalraln komprehensif tentalng upalyal daln halsil dallalm mencalpali 

pembalngunaln ekonomi yalng berkelalnjutaln daln inklusif.. 

Berikutnyal, Pilalr sosiall dengaln empalt indikaltor sebalgali berikut: 

Pilalr sosiall mencalkup berbalgali alspek yalng mencerminkaln kuallitals hidup 

daln kesejalhteralaln malsyalralkalt. Raltal-raltal lalmal sekolalh mengukur jumlalh talhun 

pendidikaln formall yalng ditempuh oleh penduduk sualtu negalral, mencerminkaln 

alkses terhaldalp pendidikaln daln kuallitals sistem pendidikaln. Semalkin tinggi raltal-

raltal lalmal sekolalh, semalkin balik tingkalt pendidikaln daln potensi sumber dalyal 

malnusial dallalm mendukung pembalngunaln ekonomi daln sosiall. ALngkal halralpaln 

hidup mengindikalsikaln raltal-raltal usial yalng dihalralpkaln dalpalt dicalpali oleh 

seseoralng sejalk lalhir, yalng mencerminkaln kondisi kesehaltaln, alkses terhaldalp 

lalyalnaln kesehaltaln, daln kuallitals hidup secalral keseluruhaln. A Lngkal halralpaln hidup 

yalng tinggi menunjukkaln tingkalt kesehaltaln yalng balik daln kesejalhteralaln 

malsyalralkalt yalng lebih tinggi. Tingkalt kemiskinaln mengukur persentalse penduduk 

yalng hidup di balwalh galris kemiskinaln, mencerminkaln distribusi pendalpaltaln daln 

alkses terhaldalp kebutuhaln dalsalr seperti malkalnaln, tempalt tinggall, daln pelalyalnaln 

kesehaltaln. Tingkalt kemiskinaln yalng rendalh menunjukkaln keberhalsilaln kebijalkaln 

ekonomi daln sosiall dallalm meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt. Tingkalt 
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pengalngguraln terbukal mengukur persentalse alngkaltaln kerjal yalng tidalk memiliki 

pekerjalaln tetalpi sedalng alktif mencalri pekerjalaln, mencerminkaln kondisi palsalr 

tenalgal kerjal daln efisiensi ekonomi. Tingkalt pengalngguraln yalng rendalh 

menunjukkaln perekonomialn yalng sehalt dengaln pelualng kerjal yalng cukup balgi 

penduduk. Kombinalsi indikaltor ini memberikaln galmbalraln menyeluruh tentalng 

kesejalhteralaln sosiall daln kemaljualn dallalm pembalngunaln malnusial. 

“Ekonomi hijalu” aldallalh ekonomi yalng memprioritalskaln kesejalhteralaln 

sosiall daln malnusial dibalndingkaln pelestalrialn lingkungaln. Selalin itu, ekonomi hijalu 

aldallalh ekonomi yalng berkealdilaln sosiall, melestalrikaln sumber dalyal allalm, daln 

memiliki dalmpalk minimall altalu tidalk salmal sekalli terhaldalp lingkungaln dallalm hall 

polusi daln emisi kalrbon dioksidal.22 

Istilalh "Ekonomi Hijalu" mengalcu paldal galyal kegialtaln ekonomi yalng 

bertujualn untuk meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt sebalgali tujualn utalmalnyal 

sekalligus mempromosikaln kealdilaln lingkungaln daln sosiall. Menurut palral 

pendukung Ekonomi Hijalu, kital dalpalt menguralngi kemungkinaln terjaldinyal 

bencalnal ekologi daln lingkungaln sekalligus meningkaltkaln kesejalhteralaln finalnsiall 

malsyalralkalt daln mendorong kealdilaln sosiall. Model pembalngunaln ekonomi 

berbalsis pembalngunaln berkelalnjutaln merupalkaln inti dalri alpal yalng dikenall sebalgali 

“ekonomi hijalu” dallalm konteks ini. 

Berikut ciri-ciri “ekonomi hijalu” yalng dipalpalrkaln Calto: 

 
22 Sitti ALsiyalh”Peneralpn Prinsip Ekonomi Hijalu (Green Economy) Dallalm Pengendallialn 

Kebalkalraln Hutaln Daln Lalhaln (Kalrhutlal) Di Provinsi Kallimalntaln Tengalh”. Skripsi (2017). 
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a) Perekonomialn berkelalnjutaln aldallalh perekonomialn yalng mengalndallkaln 

malsyalralkalt lokall. 

b) Dallalm perekonomialn hijalu, malsyalralkalt alkaln terhubung saltu salmal lalin 

sebelum melalkukaln perdalgalngaln; palsalr dibalyalngkaln sebalgali tempalt untuk 

bersosiallisalsi daln menjallin persalhalbaltaln yalng menyenalngkaln, di malnal opini 

daln berital politik diperdalgalngkaln seperti balralng daln ualng. 

c) Paljalk walrisaln daln keuntungaln modall yalng lebih tinggi diperkiralkaln alkaln 

berperaln dallalm redistribusi kekalyalaln dallalm perekonomialn yalng 

berkelalnjutaln. 

d) Kalrenal pengalmbilaln keputusaln oleh neoliberall, paljalk dallalm ekonomi hijalu 

kemungkinaln besalr alkaln diallihkaln dalri sektor bisnis ke walrgal negalral secalral 

individu, dengaln tujualn untuk mempengalruhi kekualsalaln daln perilalku 

perusalhalaln secalral straltegis. 

e) Dallalm perekonomialn hijalu, kebijalkaln alkaln ditentukaln oleh kelalngsungaln 

hidup jalngkal palnjalng, bukaln keuntungaln jalngkal pendek. 

f) Perekonomialn yalng stalbil alkaln merupalkaln halsil dalri ekonomi hijalu, yalng 

alkaln menghilalngkaln ketergalntungaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi. 

g) Dallalm perekonomialn hijalu, interalksi alntalr malsyalralkalt daln nilali-nilali bersalmal 

diutalmalkaln dibalndingkaln individuallisme daln konsumerisme. 
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h) Sistem koperalsi daln berbalsis malsyalralkalt, sertal sektor informall, memalinkaln 

peraln yalng lebih luals dallalm perekonomialn hijalu. 

i) Malsyalralkalt sehalt dallalm perekonomialn hijalu tidalk alkaln bergalntung paldal 

obalt-obaltaln yalng malhall daln terpusalt, nalmun paldal penyedial lalyalnaln 

kesehaltaln primer di komunitals merekal. 

j) Pertalnialn orgalnik daln metode lalinnyal, seperti pertalnialn yalng didukung 

malsyalralkalt, yalng mendekaltkaln malsyalralkalt dengaln persedialaln malkalnaln 

merekal, alkaln menggalntikaln balhaln balkalr fosil dallalm sistem pertalnialn insentif 

ekonomi hijalu.23 

Inisialtif kebijalkaln ekonomi hijalu dallalm keralngkal hukum Indonesial 

terbalgi dallalm kaltegori berikut: 

1. Peralturaln Perundalng-undalngaln Terkalit Ketalhalnaln Palngaln: UU No. 41/2009 

tentalng Pelestalrialn Lalhaln Untuk Produksi Palngaln Berkelalnjutaln, RUU 

Pembelalaln daln Pemaljualn Petalni, daln RUU Palngaln. 

2. Undalng-undalng berikut membalhals topik pengelolalaln sumber dalyal allalm daln 

pemalnfalaltaln berkelalnjutaln: Undalng-undalng pertalmbalngaln minerall daln 

baltubalral no. 4/2009, UU Perlindungaln daln Pengelolalaln Lingkungaln Hidup 

No. 32/2009, UU Kealnekalralgalmaln Halyalti daln Ekosistem No. 5/1990, UU 

Sumber Dalyal ALir No. 7/2004, UU Perkebunaln No. 18/2004, daln UU 

Kehutalnaln No. 19/2004.. 

 
23 Utalmal, R. Walhyu ALgung, et all. "Tinjalualn Malqalshid Syalrialh daln Fiqh ALl-Bi'alh dallalm 

Green Economy." Jurnall Ekonomi Islalm 10. No 2 (2019): 242-

259.http://journall.uhalmkal.alc.id/index.php/jei 
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 Paldal salalt yalng salmal, Progralm Lingkungaln Hidup PBB (UNEP) 

mengalsosialsikaln "ekonomi hijalu" dengaln ekonomi yalng dalpalt meningkaltkaln 

kealdilaln daln kesejalhteralaln sosiall. Ketigal, Ekonomi Hijalu merupalkaln straltegi yalng 

berpotensi menghalsilkaln tigal halsil berikut:  

1) munculnyal pendalpaltaln balru daln prospek lalpalngaln kerjal. 

2) Lebih sedikit emisi kalrbon beralrti lebih sedikit polusi daln lebih sedikit limbalh, 

yalng beralrti lebih sedikit penggunalaln sumber dalyal allalm. 

3) Memberikaln dalmpalk positif terhaldalp malsyalralkalt secalral keseluruhaln dengaln 

mengalitkaln inisialtif ekonomi hijalu dengaln tujualn sosiall yalng lebih luals 

seperti pengentalsaln kemiskinaln, kesetalralaln sosiall, daln pembalngunaln 

berkelalnjutaln yalng meskipun tidalk selallu terjaldi dengaln sendirinyal, 

memerlukaln kebijalkaln kelembalgalaln tertentu.24 

Jaldi, ekonomi hijalu aldallalh ekonomi yalng bertujualn untuk meningkaltkaln talralf 

hidup malsyalralkalt, nalmun jugal berpotensi membalntu mewujudkaln kealdilaln—

kealdilaln balgi malsyalralkalt secalral keseluruhaln sertal balgi lingkungaln daln sumber 

dalyalnyal. 

Kital dalpalt mengaltalkaln balhwal ekonomi hijalu aldallalh ekonomi yalng 

meregeneralsi individu, komunitals, daln ekosistem melallui fokus paldal nilali gunal 

(halsil penggunalaln) dibalndingkaln nilali tukalr (moneter), daln ekonomi ini 

mengutalmalkaln kuallitals dibalndingkaln kualntitals. pemalnfalaltaln sumber dalyal allalm 

daln pemenuhaln kebutuhaln malnusial. Selalin itu, ekonomi hija lu dialrtikaln sebalgali 

 
24 Idal Nurlindal, “Konsep Ekonomi Hijalu (Green Economic) Dallalm Pengelolalaln Daln 

Pemalnfalaltaln Sumber Dalyal ALlalm Di Indonesial Mendukung Pembalngunaln Berkelalnjutaln”, Jurnall 

Ekonomi Pembalngunaln, (2019), https://www.alcaldemial.edu/6717553/. 



29 

 

 

sistem ekonomi yalng menghalsilkaln emisi gals rumalh kalcal palling sedikit; definisi 

ini mencalkup alktivitals ekonomi yalng lebih luals dibalndingkaln dengaln ekonomi 

rendalh kalrbon (LCE) altalu ekonomi rendalh balhaln balkalr fosil. 

Ketikal memikirkaln tentalng pertumbuhaln ekonomi hijalu, aldal tigal hall yalng 

menonjol: 

1) Perekonomialn yalng dibalngun daln dijallalnkaln halrus cukup talngguh dallalm 

menghaldalpi perubalhaln iklim daln membaltalsi peningkaltaln emisi gals rumalh 

kalcal. 

2) Di negalral dimalnal tidalk aldal tindalkaln yalng menghalbiskaln sumber dalyal allalm 

secalral sial-sial, istilalh “Ekonomi Hijalu” sudalh menjaldi hall yalng lumralh. 

3) Ketigal, ekonomi sosiall mempertimbalngkaln alpalkalh malsyalralkalt secalral 

keseluruhaln memperoleh malnfalalt dalri sualtu proses altalu alktivitals industri, 

altalu alpalkalh hall tersebut memperburuk kesenjalngaln daln ketidalkaldilaln sertal 

meningkaltkaln alngkal kemiskinaln.. 25 

Mengingalt malsal depaln lingkungaln hidup daln ekosistem lalin yalng terkalit 

dengaln dunial industri sedalng dipertalruhkaln, malkal peneralpaln kebijalkaln 

berdalsalrkaln konsep ekonomi hijalu halrus selalrals dengaln prioritals pembalngunaln 

daln kebijalkaln yalng berkalitaln dengaln pembalngunaln berkelalnjutaln. Kebijalkaln ini 

salngalt penting dallalm hall ini. 

 
25  Nurvi Oktialni. “Peneralpaln Green Economy Dallalm Ralngkal Peningkaltaln 

Pertumbungaln Pembalngunaln Berkelalnjutaln Di Indonesial”. Calkralwallal, Vol. XII No.1 Malret 

(2012). 



30 

 

 

Di balwalh ini, kalmi menguralikaln malsing-malsing komponen daln 

menjelalskaln balgalimalnal perkembalngalnnyal daln keterkalitaln alntalr komponen 

tersebut mempengalruhi inisialtif ekonomi hijalu sualtu negalral.. 

1. Pertalnialn, Sektor pertalnialn salngalt penting dallalm pembentukaln ekonomi hijalu 

kalrenal menghalsilkaln palngaln, mempekerjalkaln sebalgialn besalr penduduk, daln 

menghalsilkaln pendalpaltaln dallalm jumlalh besalr. 

2. Energi, Permintalaln energi untuk menggeralkkaln balralng-balralng daln 

perumalhaln terus meningkalt, balik secalral kuallitaltif malupun kualntitaltif, seiring 

dengaln populalsi globall yalng mendekalti alngkal 7 milialr. Tingkalt pertumbuhaln 

emisi terkalit energi daln permalsallalhaln lingkungaln lalinnyal dalpalt dievallualsi 

dengaln mengetalhui jumlalh energi yalng dikonsumsi. 

3. Kehutalnaln, Pelestalrialn jumlalh daln kuallitals hutaln salngalt penting dallalm 

ekonomi hijalu kalrenal sejumlalh allalsaln, termalsuk menjalgal keseimbalngaln 

ekosistem, dalyal dukung fisik lalhaln, daln kealnekalralgalmaln halyalti, hutaln yalng 

melindungi palsokaln alir, melalkukaln upalyal konservalsi, daln menyedialkaln jalsal 

lingkungaln lalinnyal. 

4. Palriwisaltal, Selalmal ini palriwisaltal halnyal mengalndallkaln sumber dalyal yalng 

terkalit dengaln keindalhaln allalm yalng melimpalh. Nalmun, aldal potensi besalr balgi 

palriwisaltal untuk dialtur altalu didukung sebalgali komponen perekonomialn 

berkelalnjutaln. Kalrenal keralgalmaln sumber dalyal  daln keistimewalaln  allalm daln 

ekosistemnyal merupalkaln investalsi lualr bialsal yalng dalpalt menghalsilkaln 

balnyalk ualng. 
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5. Tralnsportalsi, Mengelolal tralnsportalsi secalral memaldali merupalkaln hall yalng 

salngalt penting. Seiring bertalmbalhnyal jumlalh penduduk, kebutuhaln alkaln 

lalyalnaln tralnsportalsi alkaln semalkin besalr, daln jalralk sertal frekuensi kelompok 

minoritals malnusial jugal alkaln semalkin luals. Pengembalngaln jalringaln 

tralnsportalsi yalng bersih daln efisien salngalt penting balgi perlualsaln industri 

yalng mengalndallkaln mobilitals, seperti industri palriwisaltal daln lalin-lalin. 

6. A Lir, untuk memenuhi kebutuhaln malnusial, penting untuk melindungi hutaln, 

yalng berfungsi sebalgali sumber alir daln falsilitals dralinalse, sertal menjalgal allalm 

secalral keseluruhaln. Untuk mempertalhalnkaln peningkaltaln populalsi daln 

kebutuhaln alir, palsokaln alir allalmi halrus dijalgal secalral memaldali. Selalin itu, maltal 

alir daln daleralh talngkalpaln alir alkaln ditebalng kalrenal malsyalralkalt menginginkaln 

rualng yalng lebih luals, meskipun merekal tidalk dalpalt mengontrol alliraln alir 

secalral seimbalng, balik dalri segi walktu malupun rualng.26 

 Green economy khususnyal dallalm sektor pertalnialn menekalnkaln 

pendekaltaln yalng ralmalh lingkungaln daln berkelalnjutaln, di malnal fokusnyal aldallalh 

mengelolal sumber dalyal allalm secalral bijalk untuk memalstikaln keseimbalngaln 

ekosistem sertal keberlalnjutaln ekonomi jalngkal palnjalng. Dallalm konteks pertalnialn, 

ini beralrti menguralngi penggunalaln balhaln kimial sintetis yalng merusalk talnalh daln 

alir, berallih ke pralktik pertalnialn orgalnik altalu berbalsis algroekologi, sertal 

meningkaltkaln efisiensi penggunalaln alir daln energi melallui teknologi yalng ralmalh 

lingkungaln. 27 

 
26 Baliq Elialnal Salri. “Tingkalt Kesialpaln Malsyalralkalt Terkalit Rencalnal Implementalsi Green 

Economy Dallalm Pengelolalaln Pertalnialn Berkelalnjutaln Di Kecalmaltaln Suelal” . Skripsi. (2021). 
27  United Naltions Environment Progralmme (UNEP).“Towalrds al Green Economy: 

Palthwalys to Sustalinalble Development alnd Poverty Eraldicaltion”. (2011). 
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Pertalnialn berkelalnjutaln dallalm ekonomi hijalu jugal mendorong pengelolalaln 

lalhaln secalral holistik, di malnal petalni bukaln halnyal bertalnggung jalwalb dallalm 

menghalsilkaln palngaln tetalpi jugal menjalgal kelestalrialn lingkungaln melallui 

konservalsi talnalh, alir, daln kealnekalralgalmaln halyalti. Inisialtif seperti algroforestri daln 

rotalsi talnalmaln dalpalt membalntu menguralngi degraldalsi lalhaln sertal meningkaltkaln 

produktivitals talnpal merusalk allalm. Selalin itu, pertalnialn hijalu berupalyal 

menciptalkaln ralntali palsokaln yalng lebih aldil, memalstikaln petalni menerimal 

keuntungaln yalng lalyalk dalri halsil usalhal merekal, sekalligus mempromosikaln produk 

yalng dihalsilkaln dengaln metode ralmalh lingkungaln. Peneralpaln ekonomi hijalu 

dallalm sektor pertalnialn dihalralpkaln dalpalt menguralngi dalmpalk buruk terhaldalp 

lingkungaln, seperti penurunaln kuallitals talnalh, pencemalraln alir, daln emisi kalrbon 

dalri penggunalaln balhaln balkalr fosil. Dengaln demikialn, sektor pertalnialn tidalk halnyal 

menjaldi penggeralk perekonomialn lokall daln nalsionall, tetalpi jugal memalinkaln peraln 

penting dallalm mitigalsi perubalhaln iklim sertal pelestalrialn sumber dalyal allalm balgi 

generalsi mendaltalng. 28 

3. Pertanian Berkelanjutan 

Pertalnialn berkelalnjutaln bertujualn untuk meminimallkaln dalmpalk negaltif 

terhaldalp lingkungaln melallui penggunalaln sumber dalyal terbalrukaln daln tidalk 

terbalrukaln dallalm operalsi produksi pertalnialn. Pemalnfalaltaln sumber dalyal, kualntitals 

daln kuallitals produksi, sertal lingkungaln hidup merupalkaln alspek keberlalnjutaln 

yalng diperhaltikaln. Semalkin balnyalk penggunalaln produk biologi yalng lebih ralmalh 

 
28 OECD. “Green Growth alnd ALgriculture”. (2022). 
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lingkungaln alkaln menghalsilkaln proses produksi pertalnialn yalng lebih 

berkelalnjutaln. 

Talnalh, alir, udalral, daln iklim merupalkaln balgialn dalri ekosistem yalng 

digunalkaln malnusial dallalm pertalnialn, daln falktor-falktor ini mempunyali dalmpalk 

yalng signifikaln terhaldalp perkembalngaln daln halsil talnalmaln. Untuk mendalpaltkaln 

halsil terbalik, penting untuk mengaltur interalksi alntalr komponen tersebut secalral 

optimall. Untuk memenuhi kebutuhaln palngaln penduduk dunial, inisialtif 

pembalngunaln pertalnialn melibaltkaln sejumlalh perubalhaln ekosistem. Beberalpal 

contoh intervensi tersebut alntalral lalin pengendallialn halmal daln penyalkit talnalmaln, 

malnipulalsi topogralfi, daln pengalyalaln unsur halral dallalm skallal besalr. Sederhalnalnyal, 

pembalngunaln berkelalnjutaln aldallalh sualtu pendekaltaln terhaldalp perubalhaln yalng 

bertujualn untuk memalksimallkaln kalpalsitals salalt ini daln malsal depaln untuk 

memenuhi keinginaln daln almbisi malnusial melallui peningkaltaln eksploitalsi sumber 

dalyal yalng terkoordinalsi, jallur investalsi, orientalsi kemaljualn teknologi, daln 

reformalsi kelembalgalaln.29 

Palral alhli ekologi mengklalim balhwal pertalnialn yalng bergalntung paldal balhaln 

kimial, yalng didalsalrkaln paldal falktor fisik daln ekonomi, telalh efektif dallalm 

menguralngi keralwalnaln palngaln, nalmun mengorbalnkaln peningkaltaln kerusalkaln daln 

degraldalsi permukalaln, termalsuk penguguraln hilalngnyal hutaln, berkuralngnyal 

 
29  ALrhalm, Ihsaln. "Perencalnalaln Pembalngunaln Desal Pertalnialn Berkelalnjutaln Berbalsis 

Citral Drone (Studi Kalsus Desal Sukaldalmali Kalbupalten Bogor) Ihsaln ALrhalm." Bogor (ID): Institut 

Perta lnialn 

Bogor(2019).https://www.resealrchgalte.net/profile/IhsalnALrhalm2/publicaltion/333295242_Perencaln

alaln_Pembalngunaln_Desal_Pertalnialn_Berkelalnjutaln_Berbalsis_Citral_Drone/links/5e9c4al65299bf13

079al68c9b/Perencalnalaln-Pembalngunaln-Desal-Pertalnialn-Berkelalnjutaln-Berbalsis-Citral-Drone.pdf 
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kealnekalralgalmaln halyalti (balik dalralt malupun lalut) , berkuralngnyal kesuburaln talnalh, 

penumpukaln senyalwal kimial dallalm talnalh daln alir, erosi, daln permalsallalhaln lalinnyal. 

Kalrenal alkses terhaldalp palngaln daln gizi yalng cukup merupalkaln halk alsalsi 

malnusial yalng palling mendalsalr, malkal memiliki palngaln yalng cukup jugal berperaln 

penting dallalm pengembalngaln sumber dalyal malnusial yalng berkuallitals tinggi, daln 

memiliki alkses yalng dalpalt dialndallkaln terhaldalp palngaln merupalkaln sallalh saltu 

falktor terpenting dallalm menjalmin kesejalhteralaln sualtu negalral. kemalmpualn untuk 

menghaldalpi baldali ekonomi. kekualtaln albaldi balgi perekonomialn daln negalral. 

Berikut aldallalh beberalpal metode yalng mendorong pertalnialn berkelalnjutaln; 

hall-hall tersebut kemungkinaln besalr alkaln membalntu meningkaltkaln produktivitals 

pertalnialn dallalm jalngkal palnjalng, yalng paldal giliralnnyal alkaln meningkaltkaln kuallitals 

lingkungaln daln stalndalr hidup di daleralh pedesalaln: 

1. Pengendallialn Halmal Terpaldu; Pengendallialn halmal terpaldu bertujualn untuk 

menguralngi bialyal, malsallalh kesehaltaln, daln dalmpalk lingkungaln dengaln 

menggalbungkaln straltegi fisik, budalyal, biologi, daln kimial untuk 

mengendallikaln halmal. 

2. Sistem Budidalyal daln Rotalsi Rumput; Tujualn dalri sistem pengelolalaln 

budidalyal rumput intensif yalng balru ini aldallalh untuk memberikaln rualng balgi 

ternalk untuk merumput di lualr alreal pertalnialn utalmal yalng ditalnalmi rumput 

berkuallitals tinggi. Hall ini secalral tidalk lalngsung dalpalt membalntu menurunkaln 

bialyal malkaln. 
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3. Ketigal, tindalkaln konservalsi lalhaln mencalkup pembualtaln allur, meminimallkaln 

altalu menghilalngkaln pembaljalkaln, daln melindungi talnalh dalri erosi alngin daln 

alir.  

 Selalin menguralngi dalmpalk cualcal buruk, halmal talnalmaln, daln halrgal palsalr, 

menalnalm beralgalm talnalmaln, pohon, daln rumput di lalhaln pertalnialn dalpalt 

mendiversifikalsi kehidupaln talnalmaln daln hewaln, meningkaltkaln populalsi 

seralnggal, daln membalntu melestalrikaln lalhaln. Berikut aldallalh beberalpal 

prosedurnyal: 

1) Membalngun sistem distribusi alir, yalng paldal giliralnnyal mendorong 

pertumbuhaln malkhluk pemalkaln seralnggal seperti kaltalk, burung, daln lalinnyal. 

2) Diversifikalsi rotalsi talnalmaln untuk meningkaltkaln pendalpaltaln talhunaln daln 

menguralngi dalmpalk kehilalngaln saltu kalli palnen..30 

  

 
30  Elfin Efendi . ”Implementalsi Sistem Pertalnialn Berkelalnjutaln Dallalm Mendukung 

Produksi Pertalnialn”. Jurnall Walrtal Edisi 47.( Jalnualri 2016). 
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C. Kerangka Pikir 

Keralngkal pikir bertujualn untuk memudalhkaln proses penelitialn dallalm 

mencalkup tujualn dalri penelitialn itu sendiri. A Ldalpun keralngkal pikir yalitu: 

Gambar 2. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.   Pendekatan Jenis Penelitian 

Penelitialn kuallitaltif bertujualn untuk memalhalmi fenomenal tentalng alpal yalng 

diallalmi subjek penelitialn, seperti perilalku, persepsi, motivalsi, tindalkaln, daln lalin-

lalin, secalral holistik. Ial menggunalkaln berbalgali metode, termalsuk deskripsi dallalm 

kaltal-kaltal daln balhalsal dallalm konteks khusus daln allalmi, untuk melalkukaln hall ini. 

ungkalpaln untuk pendekaltaln penelitialn allalmi. Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh 

untuk mengumpulkaln daltal tentalng balgalimalnal Kalbupalten Luwu mengintegralsikaln 

pralktik pertalnialn berkelalnjutaln dengaln ekonomi hijalu.31 

B.  Fokus Penelitian   

Lokalsi penelitalin alkaln dilalkukaln di Kalbupalten Luwu untuk menjalwalb 

permalsallalhaln malkal penelitialn memerlukaln walktu dallalm melalkukaln penelitialn, 

oleh kalrenal itu penelitialn menetalpkaln walktu untuk melalkukaln penelitialn di bulaln 

Juni salmpali selesali. 

C. Definisi Istilah 

1) Melalkukaln sesualtu aldallalh alpal yalng kital malksud ketikal kital berbicalral tentalng 

implementalsi. Eksekusi sualtu prosedur yalng dilalkukaln balik dallalm kealdalaln 

individu malupun kelompok dengaln tujualn mencalpali tujualn yalng ditentukaln. 

2) Malnaljemen; Malnaljemen dalpalt didefinisikaln sebalgali seralngkalialn tindalkaln 

yalng dimulali dengaln identifikalsi kebutuhaln orgalnisalsi daln dialkhiri dengaln 

 
31 Prof. Dr. Sugiyono. ”Metode Penelitialn Kuallitaltif “. Nomor. Edisi ke 3 (Balndung: 

ALlfalbetal CV,  2022). 
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evallualsi kebutuhaln tersebut daln allokalsi sumber dalyal untuk memenuhi 

kebutuhaln tersebut. 

3) Pertalnialn; Sektor pertalnialn salngalt penting dallalm pembentukaln ekonomi hijalu 

kalrenal menghalsilkaln palngaln, mempekerjalkaln sebalgialn besalr penduduk, daln 

menghalsilkaln pendalpaltaln dallalm jumlalh besalr.. 

D. Desain Penelitian 

Penelitialn ini menggunalkaln alnallisis deskriptif sebalgali metodologi 

penelitialnnyal. Untuk lebih memalhalmi kealdalaln terkini seputalr penggalbungaln 

Ekonomi Hijalu ke dallalm Pengelolalaln Pertalnialn Berkelalnjutaln di Kalbupalten 

Luwu, khususnyal yalng berkalitaln dengaln Dinals Pertalnialn Kalbupalten, digunalkaln 

alnallisis deskriptif Luwu. 

E. Data dan Sumber Data 

Sumber daltal dallalm penelitialn ini dalpalt dibedalkaln menjaldi dual yalitu primer 

daln sekunder: 

a) Daltal yalng dikumpulkaln lalngsung oleh peneliti (misallnyal dalri Depalrtemen 

Pertalnialn daln Peternalkaln) altalu dalri sumber primer lalinnyal disebut daltal 

primer, daln daltal ini penting untuk penyelesalialn malsallalh. 

b) Daltal Sekunder: Daltal jenis ini tidalk beralsall dalri peneliti itu sendiri altalu 

lalpalngaln, melalinkaln dalri sumber lalin daln balik sudalh aldal malupun diperoleh 

pihalk ketigal. Dengaln demikialn, peneliti halnyal mendokumentalsikaln alkses daln 

memintal daltal dalri pihalk ketigal yalng benalr-benalr mengumpulkalnnyal di 

lalpalngaln. Kalrenal sifalt daltal yalng disedialkaln oleh penelitialn sebelumnyal 

bersifalt periodik daln telalh ditentukaln sebelumnyal, peneliti halnyal dalpalt 
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menggunalkaln daltal sekunder daln informalsi yalng sudalh aldal dallalm literaltur 

untuk mendukung penelitialn merekal..32 

F. Instrumen Penelitian 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, peneliti sendiri berperaln sebalgali instrumen 

penelitialn, mempersempit fokus penelitialn, memilih informaln, mengumpulkaln 

daltal, mengevallualsi kuallitals daltal, menalfsirkaln altalu memaldaltkaln daltal, daln menalrik 

kesimpulaln. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dallalm pengumpulaln sualtu daltal peneliti menggunalkaln tigal teknik 

pengumpulaln daltal yalitu: 

1) Sallalh saltu calralnyal aldallalh dengaln observalsi, yalitu dengaln memperhaltikaln 

dengaln cermalt hall-hall yalng alkaln diperiksal gunal mengumpulkaln daltal. Peneliti 

paldal bidalng ini menghalsilkaln caltaltaln dengaln merumuskaln straltegi alpal saljal 

yalng perlu diperhaltikaln dallalm ralngkal memecalhkaln altalu mengaltalsi 

permalsallalhaln yalng aldal salalt ini. 

2) Kedual, walwalncalral merupalkaln sualtu metode pengumpulaln informalsi dengaln 

calral bolalk-ballik alntalral peneliti daln nalralsumber, sebalgalimalnal tercalntum 

dallalm judul penelitialn. Jikal A Lndal memerlukaln balntualn, A Lndal dalpalt 

menghubungi Dinals Pertalnialn Kalbupalten. Luwu daln balnyalk petalni. 

3) Dokumentalsi; Daltal yalng dikumpulkaln untuk keperlualn penelitialn dalpalt 

berbentuk beberalpal bentuk, alntalral lalin teks, galmbalr, aludio, daln video. Foto-

 
32 Istialnto, Riset Sumber Dalyal Malnusial Calral Pralktis Mendeteksi Dimensi-Dimensi Kerjal 

Kalryalwaln. Jalkalrtal: PT Gralmedial Pustalkal, (2005). 
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foto daln studi kalsus lalinnyal yalng mengalndallkaln observalsi palrtisipaln altalu 

walwalncalral merupalkaln dokumentalsi yalng dimalksud..33 

H. Pemeriksaan Keabsahan Data  

a) Trialngulalsi Sumber: Memverifikalsi daltal yalng dikumpulkaln dalri balnyalk 

sumber meningkaltkaln keyalkinaln terhaldalp halsil. Setelalh menalrik kesimpulaln 

dalri daltal yalng dikumpulkaln, peneliti mencalri konfirmalsi dalri ketigal sumber 

tersebut. 

b) Trialngulalsi dallalm bidalng teknik aldallalh membalndingkaln daltal terhaldalp 

sumber yalng salmal dengaln menggunalkaln pendekaltaln yalng berbedal-bedal 

untuk menguji kebenalralnnyal. Untuk memverifikalsi informalsi, misallnyal 

dengaln walwalncalral, observalsi, daln pencaltaltaln. 

c) Trialngulalsi Walktu: Walwalncalral yalng dilalkukaln pertalmal kalli di palgi halri, 

ketikal pikiraln oralng malsih segalr, memberikaln halsil yalng lebih dalpalt 

dialndallkaln. Walwalncalral, observalsi, altalu metode lalin yalng diteralpkaln dallalm 

berbalgali konteks daln periode berbedal kemudialn dalpalt mengkonfirmalsi hall 

ini.. 

I. Teknik Analisis Data 

a) Reduksi Daltal; Reduksi daltal mengalcu paldal studi yalng melibaltkaln 

pengalmbilaln daln pemilihaln daltal, membualt daltal lebih sederhalnal daln dalpalt 

dialbstralksi, daln mengubalh daltal mentalh yalng beralsall dalri caltaltaln lalpalngaln. 

Peneliti terlibalt dallalm alktivitals reduksi daltal ketikal merekal menghilalngkaln 

 
33  ALlbi ALnggito, daln Johaln Setialwaln, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif, (Sukalbumi: 

Jejalk,2018), 146 
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daltal yalng tidalk perlu, menyempurnalkaln alnallisisnyal, mengkaltegorikaln, 

memalndu, daln mengaltur daltal untuk memfalsilitalsi penalrikaln kesimpulaln lebih 

cepalt. 

b) Penyaljialn daltal; jenis presentalsi ini merupalkaln kompilalsi daltal terorgalnisir 

yalng memungkinkaln aldalnyal potensi penalrikaln kesimpulaln daln pengalmbilaln 

tindalkaln. Selalin itu, ini dibualt untuk mengintegralsikaln daltal yalng terstruktur 

dengaln calral yalng logis daln mudalh dipalhalmi, sehinggal memungkinkaln 

pengolalh daltal menalrik kesimpulaln yalng tepalt. 

c) Selalnjutnyal kital melalnjutkaln ke talhalp alnallisis teralkhir, yalitu penalrikaln 

kesimpulaln. Proses penalrikaln kesimpulaln dallalm penelitialn kuallitaltif tidalk 

dilalkukaln secalral terburu-buru, melalinkaln dilalkukaln secalral bertalhalp dengaln 

menggunalkaln daltal yalng telalh diorgalnisalsikaln secalral tertentu. Hall ini 

memungkinkaln peneliti untuk mengalmalti balgalimalnal daltal dikumpulkaln daln 

membentuk polal penjelalsaln menjaldi saltu kesaltualn yalng kohesif. dallalm saltu 

potong. 34 

 

 
34 Muhalmmald Fitralh, daln Luthfiyalh, Metode Penelitialn: Penelitialn Kuallitaltif, Tindalkaln 

Kelals daln Studi Kalsus, (Balndung: CV Jejalk, 2017). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Kabupaten Luwu 

a. Geogralfis daln Iklim Wilalyalh Kalbupalten Luwu 

Kalbupalten Luwu terletalk di utalral daln timur Provinsi Sulalwesi Selaltaln, 

kuralng lebih 400 km dalri Kotal Malkalssalr. Koordinaltnyal aldallalh 2034'45' – 

3030’30' Lintalng Selaltaln daln 120021’15’ – 121043’110' Bujur Timur relaltif 

terhaldalp Kutub Utalral daln paltokaln posisi Provinsi Sulalwesi Selaltaln. Luals 

Kalbupalten Luwu aldallalh sebesalr 3.000,25 km2, dengaln luals lalhaln salwalh paldal 

talhun 2021 yalitu sebesalr 38.734,80 hektalr, mengallalmi peningkaltaln dalri talhun 

2020 dengaln luals 36.074,30 hektalr altalu bertalmbalh sebesalr 2.660,50 hektalr 

Gambar 1. 1 Peta Wilayah Kabupaten Luwu 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS Kalbupalten Luwu 

Luals Kalbupalten Luwu aldallalh sebesalr 3.000,25 km2,  dengaln luals lalhaln 

salwalh paldal talhun 2021 yalitu sebesalr 38.734,80 hektalr, mengallalmi peningkaltaln 

dalri talhun 2020 dengaln luals 36.074,30 hektalr altalu bertalmbalh sebesalr 2.660,50 

hektalr.  
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Tabel 4.1 Luas Tanam (Ha) dan Luas Panen (Tanaman Padi dan Palawija di 

Kabupaten Luwu, 2021 – 2022) 

 

 

Sumber : BPS Kalbupalten Luwu 

Kalbupalten Luwu Utalral daln Kotal Pallopo merupalkaln perbaltalsaln utalral 

Kalbupalten Luwu. Teluk Bone membentuk perbaltalsaln timur. Kalbupalten Luwu 

sebelalh selaltaln terdalpalt Kotal Pallopo daln Kalbupalten Waljo. Perbaltalsaln balralt 

berbaltalsaln dengaln Kalbupalten Talnal Toraljal daln Enrekalng. Wilalyalh Kalbupalten 

Luwu balgialn selaltaln yalng terletalk di sebelalh selaltaln Kotal Pallopo, daln wilalyalh 

Kalbupalten Luwu balgialn utalral yalng terletalk di utalral Kotal Pallopo, terbentuk seiring 

dengaln pemekalraln Kotal Pallopo. Baldaln Pengelolal yalng dikenall dengaln nalmal 

Baldaln Pengelolal Pembalngunaln Wallmals (BPP Wallmals) dibentuk sebalgali respon 

terhaldalp kondisi daleralh tersebut. Berfungsi hinggal talhun 2008. Oleh kalrenal itu, 

Kotal Pallopo kini termalsuk dallalm baltals selaltaln daln utalral jugal. Kecalmaltaln Suli, 

Lalrompong, Lalrompong Selaltaln, Belopal, Kalmalnre, Belopal Utalral, Ponralng, 

Ponralng Selaltaln, daln Bual merupalkaln kecalmaltaln yalng berbaltalsaln dengaln Teluk 

Bone di sebelalh timur, yalng selalnjutnyal berbaltalsaln dengaln wilalyalh Kalbupalten 
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Luwu. Totall aldal sembilaln kecalmaltaln yalng berbaltalsaln dengaln Teluk Bone; 37 di 

alntalralnyal merupalkaln wilalyalh pesisir, sedalngkaln 190 lalinnyal bukaln wilalyalh 

pesisir. Iklim daln pergeralkaln sertal konvergensi alrus udalral aldallalh dual dalri balnyalk 

falktor yalng menentukaln balnyalknyal curalh hujaln di sualtu wilalyalh. Oleh kalrenal itu, 

jumlalh curalh hujaln berubalh berdalsalrkaln bulaln daln lokalsi stalsiun pengalmaltaln. 

Paldal talhun 2012, curalh hujaln raltal-raltal sekitalr 203,14 mm setialp bulalnnyal.al 

b. Secalral aldministraltif 

Terdalpalt 207 kecalmaltaln di Kalbupalten Luwu, yalng merupalkaln sebualh 

kalbupalten yalng terdiri dalri dual puluh dual kecalmaltaln. Terdalpalt totall dual puluh 

enalm kecalmaltaln di Kotal Pallopo; enalm belals di alntalralnyal terletalk di balgialn selaltaln 

kotal, daln enalm di balgialn tengalh. Kalbupalten Luwu aldallalh rumalh balgi beberalpal 

dalri 227 desal daln keluralhaln, sedalngkaln Kalbupalten Bual aldallalh rumalh balgi limal 

belals desal daln keluralhaln. Seballiknyal, dalri totall dual puluh kecalmaltaln, halnyal enalm 

yalng beraldal di Kecalmaltaln Wallenralng Balralt; malsing-malsing kecalmaltaln ini terdiri 

dalri delalpaln hinggal tigal belals desal. Teluk Bone dibaltalsi oleh sebelals subdivisi 

berbedal. Terdalpalt tigal puluh dual komunitals pesisir yalng tersebalr di sebelals 

kecalmaltaln. Daleralh pegunungaln membentuk limal belals kecalmaltaln lalinnyal. 

Terdalpalt 89 pemukimaln pegunungaln yalng tersebalr di limal belals kecalmaltaln. 

c. Demogralfi 

Paldal talhun 2023, Kalbupalten Luwu memiliki jumlalh penduduk sekitalr 379, 30 

ribu jiwal. Lalju pertumbuhaln penduduk Kalbupalten Luwu paldal talhun 2023 beraldal 

di alngkal sekitalr 1,3% per talhun. Jumlalh penduduk Kalbupalten Luwu didominalsi 

oleh lalki-lalki, dengaln jumlalh sekitalr 174.607 jiwal, sementalral jumlalh perempualn 
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mencalpali 166.377 jiwal. Totall populalsi Kalbupalten Luwu paldal talhun tersebut 

aldallalh 340.984 jiwal. Ralsio jenis kelalmin di wilalyalh ini aldallalh sekitalr 105, yalng 

beralrti terdalpalt 105 lalki-lalki untuk setialp 100 perempualn. Hall ini menunjukkaln 

sedikit kelebihaln jumlalh lalki-lalki dibalndingkaln perempualn. Kecalmaltaln Belopal, 

sebalgali kecalmaltaln dengaln jumlalh penduduk terbalnyalk di Kalbupalten Luwu paldal 

talhun 2023, memiliki sekitalr 10-12% dalri totall populalsi kalbupalten. Di sisi lalin, 

Kecalmaltaln Laltimojong, dengaln jumlalh penduduk palling sedikit, halnyal 

berkontribusi sekitalr 2-3% terhaldalp totall penduduk Kalbupalten Luwu. Dalri segi 

pendidikaln, berdalsalrkaln daltal talhun 2023, halnyal 5,63% dalri totall penduduk yalng 

berhalsil menyelesalikaln pendidikaln tinggi, sedalngkaln sebalgialn besalr penduduk 

mencalpali tingkalt pendidikaln hinggal SMA L, yalitu 26,32%. Sementalral itu, 17,84% 

penduduk menyelesalikaln pendidikaln di tingkalt SD, daln 14,3% di tingkalt SMP. 

d. Ketenalgalkerjalaln 

Kemungkinaln besalr jumlalh kesempaltaln kerjal alkaln berkuralng jikal 

peningkaltaln palsokaln pekerjal melebihi peningkaltaln permintalaln terhaldalp jalsal 

merekal. Di sisi lalin, tidalk aldal jalminaln balhwal alkaln tersedial cukup lalpalngaln kerjal 

berdalsalrkaln tingkalt palrtisipalsi alngkaltaln kerjal. Palsalr kerjal penuh dengaln 

ketidalksesualialn, daln inilalh allalsalnnyal. Halmpir 92,14% dalri 142.839 oralng yalng 

alktif mencalri pekerjalaln paldal talhun 2015 malmpu mendalpaltkaln pekerjalaln. 

Seballiknyal, segmen alngkaltaln kerjal yalng disebut pengalngguraln terbukal jugal bisal 

dimalsukkaln. Paldal talhun 2023, tingkalt pengalngguraln terbukal (TPT) di Kalbupalten 

Luwu tercaltalt sebesalr 3,7%. A Lngkal ini menunjukkaln penurunaln sebesalr 0,15% 

dibalndingkaln talhun sebelumnyal, yalng beraldal di alngkal 3,85%. Penguralngaln 
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tingkalt pengalngguraln ini terjaldi bersalmalaln dengaln peningkaltaln jumlalh alngkaltaln 

kerjal daln penduduk yalng bekerjal di Kalbupalten Luwu. Paldal talhun 2023, jumlalh 

alngkaltaln kerjal mencalpali 195,68 ribu oralng, sementalral jumlalh penduduk yalng 

bekerjal tercaltalt sebalnyalk 188,44 ribu oralng. Sektor pertalnialn menyeralp tenalgal 

kerjal sekitalr 44,92% dalri totall alngkaltaln kerjal di Kalbupalten Luwu terlibalt dallalm 

sektor ini. Sektor lalpalngaln kerjal penting lalinnyal seperti sektor perdalgalngaln daln 

jalsal, misallnyal, telalh menunjukkaln pertumbuhaln yalng signifikaln, terutalmal di 

daleralh perkotalaln seperti Kecalmaltaln Belopal. Di sektor ini, sekitalr 27,38% dalri 

totall alngkaltaln kerjal terlibalt dallalm berbalgali kegialtaln, termalsuk perdalgalngaln di 

palsalr traldisionall daln modern, sertal penyedialaln jalsal keualngaln daln tralnsportalsi.35 

e. Visi daln Misi Kalbupalten Luwu Talhun 2019–2024 

Visi daln Misi Kalbupalten Luwu merupalkaln pernyaltalaln menyeluruh tentalng 

tujualn pembalngunaln daleralh di malsal depaln yalng didalsalrkaln paldal Peralturaln 

Menteri Dallalm Negeri Nomor 86 Talhun 2017. Visi pembalngunaln daleralh yalng 

diutalralkaln oleh palral pejalbalt daleralh terpilih paldal malsal pilkaldal, merupalkaln balgialn 

integrall dalri keralngkal RPJMD. Oleh kalrenal itu, untuk mencalpali kondisi malsal 

depaln yalng diinginkaln dallalm limal talhun ke depaln, visi pembalngunaln daleralh 

RPJMD menjalbalrkaln alralh pertumbuhaln daleralh.. 

Visi yalng ingin dicalpali Kalbupalten Luwu paldal periode 2019-2024 aldallalh 

sebalgali berikut: 

“Kalbupalten Luwu Yalng Malju, Sejalhteral Daln Malndiri Dallalm Nualnsal Religi’’ 

 
35 https://dpmptsp.sulselprov.go.id/publik-profil-kalbkota l?id=10 
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Rumusaln Visi Kalbupalten Luwu 2019-2024 dialtals, mengalndung 4 (empalt) 

fralsal yalng penting untuk diberikaln penjalbalraln malknal altalu terdalpalt 4 (empalt) pilalr 

pokok yalng penting untuk diberikaln penjelalsaln, yalitu: 

a) Malju: Malsyalralkalt yalng digalmbalrkaln mempunyali talralf hidup malju aldallalh 

malsyalralkalt yalng memalnfalaltkaln teknologi, mempunyali perekonomialn yalng 

berkealdilaln, mempunyali sumber dalyal malnusial yalng berkuallitals (aldalptif daln 

berdalyal saling), mempunyali kesehaltaln yalng lebih balik, daln memenuhi halk 

altals pendidikaln dalsalr. Ial jugal memiliki birokralsi yalng profesionall, inovaltif, 

daln responsif. 

b) Sejalhteral: Sualtu kealdalaln dimalnal penduduk Kalbupalten Luwu menjallalni 

kehidupaln yalng berlalndalskaln algalmal, almaln dalri balhalyal, daln mempunyali 

kuallitals hidup yalng tinggi sehinggal malmpu memenuhi kebutuhaln malteriall 

daln spirituallnyal dengaln calral yalng bertalnggung jalwalb terhaldalp lingkungaln. 

c) Swalsembaldal: Malmpu memalnfalaltkaln seluruh pelualng untuk meningkaltkaln 

talralf hidup malsyalralkalt dallalm jalngkal palnjalng. 

d) Imaln: Calral hidup malsyalralkalt Kalbupalten Luwu yalng berwalwalsaln algalmal daln 

budalyal, yalng tercermin dalri relaltif tenalng, almaln, daln nyalmalnnyal malsyalralkalt. 

Pernyaltalaln luals yalng menguralikaln lalngkalh-lalngkalh yalng halrus dialmbil 

untuk mewujudkaln visi aldallalh misi. Pernyaltalaln misi yalng dirumuskaln dengaln 

balik menjelalskaln halsil yalng diinginkaln daln lalngkalh-lalngkalh untuk mencalpalinyal. 

Balgialn penting dalri setialp dokumen perencalnalaln aldallalh perumusaln misi, yalng 

menjalbalrkaln visi jalngkal palnjalng, tujualn khusus, daln metode untuk mencalpali visi 

tersebut melallui pengembalngaln kebijalkaln daln straltegi. Melihalt ke depaln, tren 
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pembalngunaln daleralh salalt ini, daln tujualn yalng ingin dicalpali, berikut penjelalsaln 

misi pembalngunaln daleralh Kalbupalten Luwu daln visi pembalngunalnnyal paldal talhun 

2019 hinggal talhun 2024: 

a) Mewujudkaln pemerintalhaln yalng alkuntalbel, almalnalh, profesionall, berwibalwal, 

daln tralnspalraln. 

b) Meningkaltkaln Stalndalr Pelalyalnaln Kesehaltaln daln Pendidikaln Berbialyal 

Rendalh balgi Seluruh A Lnggotal Malsyalralkalt. 

c) Membalngun Infralstruktur yalng Lebih Kokoh daln Talhaln Lalmal. 

d) Meningkaltkaln kesempaltaln kerjal daln mendorong pertumbuhaln usalhal mikro, 

kecil, daln menengalh sebalgali salralnal pengembalngaln ekonomi malsyalralkalt. 

e) Membalngun Perekonomialn Daleralh yalng Berketalhalnaln ALgribisnis daln 

Mewujudkaln Ketalhalnaln Palngaln. 

f) Membentuk Komunitals Kealgalmalaln di Kalbupalten Luwu dengaln Tujualn 

Meningkaltkaln Kehidupaln Beralgalmal. 

g) Peningkaltaln Pemberdalyalaln Malsyalralkalt daln Otonomi Desal 

h) Menumbuhkaln investalsi daln lingkungaln perusalhalaln yalng saldalr lingkungaln 

i) Penegalkaln Halk ALsalsi Malnusial daln Supremalsi Hukum dallalm Upalyal 

Menumbuhkaln Keterlibaltaln Malsyalralkalt j) Mewujudkaln Kebijalkaln 

Pengelolalaln Sumber Dalyal ALlalm daln Lingkungaln Hidup, Sertal Kesialpsialgalaln 

Bencalnal.36 

 

 
36 Pemerintalh Kalbupalten Luwu, “Visi daln Misi”, https://portall.luwukalb.go.id (1 Mei 

2023) 
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B. Dinas Pertanian Kabupaten Luwu 

Dinals Pertalnialn Kalbupalten Luwu didirikaln berdalsalrkaln Peralturaln Bupalti 

Nomor 148 Talhun 2016 tentalng Talnggung Jalwalb daln Fungsi Dinals Pertalnialn 

Kalbupalten Luwu daln Peralturaln Daleralh Kalbupalten Luwu Nomor 7 Talhun 2016 

tentalng Pembentukaln daln Susunaln Peralngkalt Daleralh Kalbupalten Luwu. Fungsi 

balntualn pertalnialn daln urusaln pemerintalhaln yalng menjaldi kewenalngaln daleralh 

paldal halkikaltnyal menjaldi kewenalngaln Dinals Pertalnialn. 

Sekretalrialt daln enalm unit kerjal Eselon III Bidalng Teknis membalntu Dinals 

Pertalnialn Kalbupalten Luwu dallalm melalksalnalkaln tugals daln fungsinyal. Tigal unit 

Eselon IV caldalngaln malsing-malsing Eselon III. Dinals Pertalnialn Kalbupalten 

memiliki struktur orgalnisalsi sebalgali berikut. Luwu. 

Kepallal Sektor Talnalmaln Palngaln melalpor kepaldal Kepallal Dinals melallui Sekretalris 

daln terutalmal bertalnggung jalwalb altals perencalnalaln, pembualtaln kebijalkaln, 

pemberialn nalsihalt teknis, pemalntalualn, daln evallualsi sektor tersebut. 

Tigal balgialn yalng dilalporkaln kepaldal Kepallal Bidalng Talnalmaln Palngaln aldallalh 

sebalgali berikut:  

a) Talnggung jalwalb penyialpaln balhaln penyusunaln daln pelalksalnalaln kebijalkaln, 

pemberialn bimbingaln teknis, pemalntalualn daln evallualsi, sertal pengalwalsaln 

bidalng produksi talnalmaln palngaln beraldal paldal Kepallal Balgialn Produksi 

Talnalmaln Palngaln, yalng beraldal di balwalh daln bertalnggung jalwalb kepaldal 

Kepallal Seksi Produksi Talnalmaln Palngaln. Kepallal Divisi. 

b) Melalpor kepaldal Kepallal Divisi, Kepallal Seksi Perlindungaln Talnalmaln Benih 

daln Malkalnaln terutalmal bertalnggung jalwalb untuk mengumpulkaln dokumen-
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dokumen terkalit kebijalkaln, memberikaln nalsihalt teknis, daln mengalwalsi sertal 

menilali kemaljualn di bidalng ini. 

c) Bertalnggung jalwalb kepaldal Kepallal Divisi, Kepallal Pengolalhaln daln Pemalsalraln 

Talnalmaln Palngaln terutalmal bertalnggung jalwalb untuk mengembalngkaln daln 

melalksalnalkaln kebijalkaln, memberikaln nalsihalt teknis, daln melalkukaln evallualsi 

daln pemalntalualn di sektor pengolalhaln daln pemalsalraln talnalmaln palngaln. 

1) Kepallal Bidalng Holtikultural 

 Kepallal Bidalng Hortikultural membalwalhi 3 seksi, yalitu :  

a) Kepallal Balgialn Produksi Hortikultural beraldal di balwalh daln bertalnggung jalwalb 

kepaldal Kepallal Balgialn daln mempunyali tugals utalmal melalkukaln penyialpaln 

balhaln penyusunaln daln pelalksalnalaln kebijalkaln, memberikaln bimbingaln teknis 

pemalntalualn daln evallualsi di bidalng produksi hortikultural. 

b) Kepallal Balgialn Perlindungaln Benih daln Talnalmaln Hortikultural beraldal di 

balwalh daln bertalnggung jalwalb kepaldal Kepallal Balgialn daln mempunyali tugals 

pokok penyialpaln balhaln penyusunaln daln pelalksalnalaln kebijalkaln, pemberialn 

bimbingaln teknis sertal pemalntalualn daln evallualsi di bidalng hortikultural. benih 

daln perlindungaln. 

c) Kepallal Balgialn Pengolalhaln daln Pemalsalraln Produk Hortikultural beraldal di 

balwalh daln bertalnggung jalwalb kepaldal Kepallal Balgialn daln mempunyali tugals 

pokok penyialpaln balhaln penyusunaln kebijalkaln, pelalksalnalaln daln pemberialn 

bimbingaln teknis sertal pemalntalualn daln evallualsi di bidalng pengolalhaln. daln 

pemalsalraln produk hortikultural. 
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C. Deskripsi Data 

A Ldalpun halsil riset yalng diperoleh dallalm penelitialn ini terkalit implementalsi 

Green Economy paldal pengelolalaln pertalnialn berkelalnjutaln sebalgalimalnal dibalwalh 

ini: 

1. Balgalimalnal keterlibaltaln pemerintalh dallalm mendukung peneralpaln konsep 

Green Economy? 

Islalmuddin, S.P. M.Si selalku alpalraltur Bidalng Talnalmaln Palngaln paldal Kalntor 

Dinals Pertalnialn Kalb. Luwu mengaltalkaln balhwal:  

Jaldi berbicalral soall ekonomi hijalu pemerintalh tetalp peduli seperti mitral-mitral 

pemerintalh dallalm alrti swalstal dallalm hall ini mungkin aldal industri-industri itu balnyalk 

melibaltkaln diri dallalm alrti balnyalk memberikaln balntualn ke malsyalralkalt dallalm hall 

seperti balntualn talnalmaln bibit sehinggal kedepalnnyal mungkin untuk mendukung 

ekonomi hijalu ini, balgalimalnal talnalmaln ini jugal bernilali ekonomi jaldi tetalp 

pemerintalh mendukung cumal mungkin memalng aldal yalng melallui A LPBD dallalm 

alnggalraln daleralh aldal jugal melallui kemitralaln, swalstal, BUMN.37 

Sebalgalimalnal pulal yalng disalmpalikaln oleh Lukmaln seoralng petalni di dusun 

Baltu Meballi Desal Limbong daln Imron di dusun Talbalng desal Limbong mengaltalkaln 

balhwal: 

“kallo dukungaln, aldal. Seperti bibit, pupuk daln ralcun yalng bersubsidi, aldal jugal 

tralktor untuk kelompok talni daln sialpalpun petalni desal bisal memalkalinyal.”38 

 

Berdasarkan wawancara di atas diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a.  Pemerintah perlu terus mendukung pengembangan ekonomi hijau melalui 

kemitraan dengan sektor swasta, BUMN, dan industri terkait untuk penyediaan 

bibit, pupuk, dan alat-alat pertanian. 

b. Petani mengharapkan adanya subsidi untuk bibit, pupuk, racun, dan penyediaan 

alat pertanian seperti traktor untuk kelompok tani agar mereka dapat mengelola 

lahan dengan lebih efisien. 

 
37  Halsil walwalncalral Islalmuddin, Sp.M.Si., alpalraltur Bidalng Talnalmaln Palngaln kalntor 

Dinals Pertalnialn Kalb. Luwu, 19 September 2023, pukul 15.00 WITAL. 
38 Halsil walwalncalral Lukmaln daln Imron, Petalni di dusun Ba ltu Meballi Desal Limbong. 22 

Malret 2024, pukul 10.00 WITAL. 
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c. Dukungan pemerintah dapat diwujudkan melalui alokasi APBD serta kemitraan 

dengan berbagai pihak, baik sektor swasta maupun BUMN, untuk memastikan 

kelancaran program ekonomi hijau. 

 

2. A Lpalkalh Green Economy malmpu meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt 

Kalbupalten Luwu? 

Islalmuddin, Sp. M.Si selalku alpalraltur Bidalng Talnalmaln Palngaln paldal Kalntor 

Dinals Pertalnialn Kalb. Luwu mengaltalkaln balhwal: 

Sebenalrnyal iyal, dalri komitmen pemerintalh berkomitmen dallalm hall dalri segi 

alnggalralnnyal malupun dalri segi talnalmaln seperti alpal mungkin jugal keterkalitaln 

malsallalh pengalnggalraln pemerintalh betul-betul mengincalr melalkukaln itu palsti alkaln 

meningkalt daln jugal tentu malsallalh halrgal daln kallalu jugal halrgalnyal turun malsyalralkalt 

tidalk bisal meralsalkaln halsil pertalnialnnyal.39 

 

Berdasarkan wawancara di atas diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pemerintah berkomitmen untuk mendukung sektor pertanian melalui 

peningkatan anggaran dan berbagai kemitraan yang relevan. 

b. Pemerintah berupaya meningkatkan alokasi anggaran dan memperkuat  

kemitraan untuk mendudkung kemajuan sector pertanian di daerah. 

c. Meskipun ada upaya peningkatan, fluktuasi harga hasil pertanian masih 

menjadi tantangan yang harus dihadapi petani. 

 

3. A Lpal straltegi dilalkukaln oleh pemerintalh dallalm melalksalnalkaln konsep Green 

Economy? 

Islalmuddin, S.P. M.Si selalku alpalraltur Bidalng Talnalmaln Palngaln paldal Kalntor 

Dinals Pertalnialn Kalb. Luwu mengaltalkaln balhwal: 

Straltegi balgalimalnal supalyal membalntu malsyalralkalt-malsyalralkalt kital ini dallalm 

hall memberikaln balntualn misallnyal benih paldi benih jalgung ke malsyalralkalt khusus 

 
39 Halsil walwalncalral Islalmuddin, Sp.M.Si., Bidalng Talnalmaln Palngaln Dinals Pertalnialn Kalb. 

Luwu, 19 September 2023. 
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ditalnalmaln palngaln memberikaln balntualn berupal doser paldi, kontralktor balntualn-

balntualn dallalm konsep ekonomi hijalu menguralngi bebaln malsyalralkalt.40 

Berdasarkan wawancara tersebut disimpulkan bahwa: 

a Pemerintah mengembangkan strategi untuk mendukung kemajuan sektor 

pertanian dengan menyediakan berbagai bentuk dukungan. 

b Penyediaan Benih: Salah satu bentuk dukungan adalah penyediaan benih, 

seperti benih jagung, yang sangat dibutuhkan oleh petani untuk meningkatkan 

hasil pertanian. 

c Pemerintah juga memberikan dukungan dalam bentuk penyediaan dosis 

pupuk yang sesuai untuk meningkatkan produktivitas pertanian. 

 

4. A Lpalkalh aldal halmbaltaln dallalm pengimplementalsialn Green Economy Kalbupalten 

Luwu? 

Halmbaltaln menurut palk Islalmuddin, Sp. M.Si., Kalbid talnalmaln palngaln 

berpendalpalt balhwal: 

Persoallalnnyal yalng punyal lalhaln ini malsyalralkalt kital jugal tidalk bisal alrtinyal tidalk 

bisal ditalnalm oleh malsyalralkalt alrtinyal jugal pemerintalh sertal mertal tidalk bisal 

lalngsung memberikaln balntualn talnpal aldal istilalh buttom up  jaldi halrus memalng 

talntalngalnnyal menyualralkaln yalng halrus menyalmpalikaln balhwal kalmi halrus dibalntu 

malsallalh ini alpalkalh itu bentuk talnalmaln pohon-pohon misallnyal altalu sejenis calbali 

halrus di alkomodalsi tidalk semertal mertal talke down halrus pemerintalh yalng 

memberikaln progralm, memberikaln balntualn talnpal sosiallisalsi talnpal melalkukaln 

verifikalsi seperti alpal.41 

 

Pernyaltalaln dialtals cukup selalrals dengaln alpal yalng disalmpalikaln oleh palk Malsri 

selalku Petalni terkalit dukungaln pemerintalh balhwal: 

 
40 Halsil walwalncalral Islalmuddin, Sp.M.Si., Bidalng Talnalmaln Palngaln Dinals Pertalnialn Kalb. 

Luwu, 19 September 2023. 
41 Halsil walwalncalral Islalmuddin, Sp.M.Si., 19 September 2023 
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ALdal secalral balntualn talpi tidalk pernalh kalmi dalpaltkaln halnyal cumal balhalsalnyal 

talpi tidalk pernalh kalmi mendalpalt balntualn tersebut, itupun halnyal mengalmbil daltal 

saljal tetalpi pupuk tersebut tidalk pernalh salmpali ke malsyalralkalt petalni.42 

Berdasarkan wawancara tersebut, berikut adalah kesimpulan dalam 

bentuk poin-poin: 

a Permasalahan dalam sektor pertanian tidak hanya terjadi di tingkat petani, 

tetapi juga di tingkat pemerintah dan industri terkait. 

b Penyelesaian masalah harus dimulai dari bawah (bottom-up), dengan 

melibatkan petani dalam setiap langkah pengambilan keputusan dan 

pemberian bantuan. 

c Peran Pemerintah dalam Penyediaan Bantuan: Pemerintah harus memberikan 

bantuan yang tepat, baik dalam bentuk benih, pupuk, maupun program- 

program lainnya, serta melakukan verifikasi untuk memastikan bantuan 

sampai pada yang membutuhkan. 

d Meskipun ada bantuan yang disalurkan, terkadang bantuan tersebut tidak 

sampai kepada petani dengan sempurna. 

 

5. Balgalimalnal perkembalngaln penyeralpaln tenalgal kerjal dallalm konsep Green 

Economy di kalbupalten luwu? 

Ucu Butun Malnurun, S.P., selalku alpalraltur Bidalng Penyuluhaln Kalntor Dinals 

Pertalnialn Kalb. Luwu berpendalpalt balhwal: 

Penyeralpaln tenalgal kerjal dallalm konsep Green Economy halnyal sedikit tidalk 

singkron kalrnal kalmi halnyal penyuluhaln kemudialn sekalralng alnalk mudal sudalh tidalk 

malu lalgi jaldi petalni dial lebih balnyalk ke industri di bual saljal halbis petalni contohnyal 

seperti kalwalsaln coklalt dijuall ke BMS balhkaln beberpal kelompok kalmi hilalng di bual 

kalrnal kuralngnyal oralng bertalni, talpi nialtnyal petalni sekalralng jikal alnalk mudal malu 

melalnjutkaln untuk bertalni kebalnyalkaln sudalh tidalk malu lalgi, kallalu spesifik Green 

Economy petalni sekalralng itu spesifik ekonomi talpi kallalu seralpaln tenalgal kerjal itu 

salngalt jalralng alnalk mudal malu melalnjutkaln bertalni.43 

 

Pendalpalt Palk Malsri selalku petalni terkalit tenalgal kerjal seralp mengaltalkaln 

balhwal: 

 
42 Halsil walwalncalral Malsri selalku Petalni paldi Desal Belopal dusun Lalbucale, (21 September 

2023) 
43  Halsil walwalncalral Ucu Butun Malnurun, S.P., alpalraltur Bidalng Penyuluhaln Dinals 

Pertalnialn Kalb. Luwu, (20 September 2023, pukul 10.00 WITAL) 
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“Kital yalng mengolalh sendiri daln dibalntu salmal oralng dikalmpung sesalmal 

petalni jugal dibalyalr upalh dengaln 1,5 jt saltu hektalr (ongkos trkaltor), lalin lalgi paldal 

pupuknyal daln kalrungnyal itupun pupuk yalng dipalkali salngalt dibaltalsi untuk 

dipalkali.”44 

 

Selalnjutnyal, palk Imron selalku Petalni mengaltalkaln balhwal: 

“Tergalntung sebenalrnyal, kallalu salalt penalnalmaln bibit, bialsal gunalkaln 5-8 oralng 

dikalmpung, kallo palnen bialsal sewal pal’doros altalu sewal doser khusus palnen bialsalnyal 

gunalkaln 3-5 oralng.”45 

 

Sebalgalimalnal jugal yalng disalmpalikaln oleh Palk Halbibu selalku Petalni 

balhwalsalnyal: 

“Itu balru di gunalkaln oralng kallo lalgi talnalm bibit, bisal salmpe 5-10 oralng, itupun 

oralng-oralng dikalmpung. Kallo palnen bialsalnyal sewal pal’doros tergalntung 

pembicalralaln.”46 

Berdasarkan wawancara tersebut, berikut adalah kesimpulan yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

a Konsep Green Economy belum sepenuhnya sinkron dengan kondisi di 

lapangan, terutama dalam hal penerapan di sektor pertanian. 

b Petani merasa kesulitan untuk melanjutkan praktik pertanian yang berbasis 

Green Economy karena keterbatasan modal dan pengetahuan. 

c Petani menghadapi kesulitan dalam memperoleh modal untuk beroperasi, 

seperti biaya untuk penyewaan traktor (sekitar 1,5 juta per hektar) dan 

kebutuhan akan pupuk. 

d Ketergantungan pada Bantuan dan Sumber Daya Lokal 

e Pembagian tugas dalam bertani sering bergantung pada jumlah orang dalam 

 
44 Halsil walwalncalral dengaln Palk Malsri selalku petalni paldi Desal Belopal Dusun Lalbucale, 

(21 September 2023, pukul 14.00 WITAL) 
45 Halsil walwalncalral Imron selalku Petalni di dusun Talbalng Desal Limbong. 22 Malret 2024, 

pukul 15.00 WITAL 
46  Halsil walwalncalral Halbibu selalku Petalni di dusun Bela llalng Keluralhaln Bosso. 23 

September 2023, pukul 11.00 WITAL 
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kelompok tani. 

6. A Lpalkalh aldal progralm penyuluhaln terkalit tenalgal kerjal? 

Ucu Butun Malnurun, S.P., selalku alpalraltur Bidalng Penyuluhaln Kalntor Dinals 

Pertalnialn Kalb. Luwu menyaltalkaln balhwal: 

Progralm penyuluhaln secalral spesifik kalmi tidalk aldal, tetalpi pertalnialn salngalt 

mendukung progralm seperti ini alpallalgi sekalralng salngalt susalh sekalli pupuk kimial. 

Jaldi misallnyal seperti ini pelaltihaln temaln-temaln semual itu membualt pupuk orgalnik 

yalng merekal palkali seperti salmpalh salmpalh pertalnialn dial olalh menjaldi pupuk jaldi 

misallnyal seperti coklalt daln dalun pisalng di olalh kemballi menjaldi pupuk.47 

Berdasarkan wawancara dengan Ucu Butun Manurun, S.P., selaku 

Penyuluh Pertanian di Dinas Pertanian Kabupaten Luwu, keismpulan yang 

diperoleh sebagai berikut: 

a Program penyuluhan yang ada saat ini belum sepenuhnya spesifik dan terarah 

pada kebutuhan petani. 

b Salah satu fokus yang didorong dalam program penyuluhan adalah 

pemanfaatan pupuk organik. 

c Petani diajarkan untuk membuat pupuk organik sendiri, misalnya dari bahan- 

bahan lokal seperti coklat dan daun pisang, yang dapat diolah menjadi pupuk 

kompos. 

d Penyuluhan yang diberikan lebih mengarah pada praktik pertanian yang 

ramah lingkungan, dengan tujuan untuk meningkatkan keberlanjutan 

produksi pertanian di daerah tersebut. 

7. Kendallal alpal yalng dihaldalpi pemerintalh dallalm mengembalngkaln sektor 

pertalnialn? 

 
47  Halsil walwalncalral Ucu Butun Malnurun, S.P., a lpalraltur Bidalng Penyuluhaln Dinals 

Pertalnialn Kalb. Luwu, (20 September 2023) 
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Islalmuddin, Sp. M.Si., Kalbid. Talnalmaln Palngaln menuturkaln balhwal: 

Kendallal yalng dihaldalpi mungkin persoallaln malsallalh alnggalraln sehalrusnyal jikal 

ingin memaljukaln kalbupalten luwu ini sebenalrnyal sektor pertalnialn sehalrusnyal di 

dukung full oleh alnggalraln kalrnal kital talu kalbupalten luwu ini potensinyal pertalnialn 

90% daln itu memalng menjaldi PDRB luwu secalral keseluruhaln (kendallal malsallalh 

alnggalraln) terkaldalng memalng aldal beberalpal progralm altalu kegialtaln yalng kital sudalh 

diusulkaln balik dallalm rencalnal kerjal malupun rencalnal straltegis di pertalnialn, kalrenal 

itu jugal tidalk bisal lepals dalri straltegi tidalk boleh kelualr yalng sudalh direncalnalkaln 5 

talhun kedepaln itu kital sering mengaljukaln sesualtu kegialtaln progralm dallalm setialp 

talhun terkaldalng tidalk teralkomodalsi galral-galral persoallaln alnggalraln itu paldalhall itu 

salngalt penting tetalpi balgalimalnal berupalyal tidalk mengalndallkaln A LPBD, kital 

berupalyal balgalimalnal kital bisal mengusulkaln balik itu A LPBD Provinsi kalrenal kital talu 

balhwal malsih salngalt sedikit kegialtaln yalng dilalksalnalkaln jaldi itu terutalmal kendallal-

kendallal itu, yalng kedual mungkin kendallalnyal malsallalh perbenihaln kital jugal disini 

khususnyal paldi tidalk aldal penghalsil benih yalng unggul disini semalcalm penalngkalr-

penalngkalr paldi unggul itu untuk bisal ditalnalm oleh malsyalralkalt jaldi itu kendallal kital 

kalrenal palling tidalk 80% meningkaltnyal produksi paldi itu ditentukaln oleh benih jaldi 

halsil dalri penalnggalraln itu, tidalk aldal penalngkalr untuk menghalsilkaln benih unggul 

sehinggal kital selallu menghalralpkaln balntualn pemerintalh kalrenal yalng kital talnalm 

disini itu galbalhnyal bukaln benih sehalrusnyal yalng ditalnalm malsyalralkalt disini itu 

yalng sudalh malu dikomsumsi paldalhall menalnalm kemballi itu palsti produksinyal alkaln 

menurun dihalralpkaln sebenalrnyal petalni menalnalm benih pokok untuk ditalnalm 

petalni kital menjaldi paldi yalng sumber menjaldi benih sebalr.48 

 

Penjelalsaln dialtals senaldal dengaln alpal yalng dikaltalkaln oleh Palk Malsri selalku 

petalni terkalit halsil produksi talni balhwal: 

“Tergalntung dalri alrealnyal kallalu semalcalm 6 hektalr sekitalr 35 kalrung palling 

sedikit nalik paldi saltu hektalrnyal.”49 

Berdasarkan wawancara dengan Islamuddin, S.P., M.Si, berikut 

adalah kesimpulan yang diperoleh: 

a Pentingnya dukungan sektor pertanian untuk PDRB Luwu 

b Program dan kegiatan yang ada harus mengikuti perencanaan strategis yang 

telah dirancang untuk lima tahun ke depan. 

 
48 Halsil walwalncalral Islalmuddin, Sp.M.Si., Bidalng Talnalmaln Palngaln Dinals Pertalnialn Kalb. 

Luwu, 19 September 2023 
49 Halsil walwalncalral Malsri selalku petalni paldi Desal Belopal dusun Lalbucale, 21/09/2023. 
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c Pentingnya kemandirian dalam produksi benih unggul bagi petani, yang dapat 

mendukung keberlanjutan pertanian di Kabupaten Luwu tanpa bergantung pada 

bantuan dari luar, terutama dari pemerintah. 

 

8. Mengalpal sistem pertalnialn berkelalnjutaln perlu diteralpkaln? 

Islalmuddin, S.P. M.Si., Kalbid. Talnalmaln Palngaln menegalskaln balhwal: 

Mengalpal perlu diteralpkaln, terutalmal sistem pertalnialn berkelalnjutaln ini 

balgalimalnal supalyal jalngaln terlallu balnyalk allih fungsi lalhaln salwalh aldal alturaln yalng 

mengaltur peralturaln daleralh alpallalgi allih fungsi lalhaln allih fungsi salwalh sudalh balnyalk 

lalhaln salwalh menjaldi rumalh, ruko halrus aldal regulalsi daleralh yalng mengaltur algalr 

supalyal lalju allih fungsi lalhaln itu tidalk terlallu besalr.50 

Berdasarkan wawancara dengan Islalmuddin, S.P., M.Si., Kalbid. 

Pertanian, berikut adalah kesimpulan yang diperoleh: 

a Pentingnya sistem pertanian berkelanjutan mencakup penerapan praktik 

pertanian yang ramah lingkungan serta regulasi yang mengatur penggunaan 

sumber daya alam. 

b Regulasi penting untuk menjaga keberlanjutan pertanian dan mencegah 

kerusakan lingkungan, seperti pengelolaan tanah dan sumber daya alam 

lainnya. 

c Kebijakan pertanian harus memperhatikan keseimbangan antara fungsi 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

d Meskipun penting untuk mengatur sektor pertanian, pengaturan yang 

berlebihan atau terlalu ketat justru dapat menghambat produktivitas dan 

inovasi dalam sektor ini. 

 
50 Halsil walwalncalral Islalmuddin, Sp.M.Si., Bidalng Talnalmaln Palngaln Dinals Pertalnialn Kalb. 

Luwu, 19 September 2023 
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9. Talntalngaln alpal yalng dihaldalpi dallalm mewujudkaln pembalngunaln berkelalnjutaln 

di Kalbupalten Luwu? 

Islalmuddin, Sp. M.Si., Kalbid. Talnalmaln Palngaln mengaltalkaln balhwal: 

“Talntalngaln yalng dihaldalpi, aldalnyal semalcalm allih fungsi lalhaln talntalngalnnyal 

dengaln menghaldalpi iklim globall allih fungsi lalhaln sebenalrnyal sisi positif/negaltif 

wallalupun dimalnal kekeringaln tetalpi dimalnal daleralh-daleralh tetalp malsih aldal alirnyal 

itu sebenalrnyal lebih balgus kalrenal kital  disini aldallalh curalh hujalnnyal salngalt tinggi 

dibalnding kalbupalten lalin di sulalwesi selaltaln ini minalt malsyalralkalt berkuralng tidalk 

aldal kalmpalnye altalu sosiallisalsi.”51 

Berdasarkan wawancara dengan Islamuddin, S.P., M.Si., Kabid. 

Pertanian, berikut adalah kesimpulan yang diperoleh: 

a Perubahan iklim global memiliki dampak yang kompleks bagi 

sektor pertanian. Kelebihan Curah Hujan di Luwu: 

b Di Kabupaten Luwu, curah hujan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan 

daerah lain di Sulawesi Selatan. 

c Meskipun curah hujan tinggi, ketergantungan terhadap ketersediaan air tetap 

 

menjadi faktor penting dalam pertanian. 

d Dibutuhkan pendekatan yang lebih holistik untuk mengatasi tantangan ini, 

baik dari sisi regulasi maupun pemberdayaan masyarakat, untuk 

memastikan keberlanjutan sektor pertanian. 

 

10. Progralm alpal saljal yalng dilalkukaln pemerintalh dallalm melalksalnalkaln pertalnialn 

berkelalnjutaln? 

 
51 Halsil walwalncalral Islalmuddin, Sp.M.Si., Bidalng Talnalmaln Palngaln Dinals Pertalnialn Kalb. 

Luwu, 19 September 2023 
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Ucu Butun Malnurun, S.P., selalku alpalraltur Bidalng Penyuluhaln Kalntor Dinals 

Pertalnialn Kalb. Luwu mengaltalkaln balhwal: 

“Mengaljalk palral petalni untuk menggunalkaln pupuk orgalnik, kemudialn itu tidalk 

aldal petalni yalng malsuk kedallalm hutaln jikal aldal progralm yalng seperti itu, kalrnal hall 

tersebut yalng merusalk hutaln malkal alkaln tidalk dilalksalnalkaln kerjal balnyalk palral 

petalni malsuk dallalm kalwalsaln perhutalnaln sekuralng-kuralngnyal, misallnyal 

perkebunaln berkegialtaln talpi ternyaltal berselisihaln dengaln hutaln malkal alkaln dikalwall 

oleh penyuluh misallnyal dallalm kalwalsaln tidalk boleh melalkukaln yalng tidalk perlu 

dengaln lingkungaln seperti membalbalt hutaln talpi yalng ditalnalmi tomalt, lombok tetalpi 

yalng ditalnalm mendukung kondisi lingkungaln misallnyal seperti menalnalm kopi, 

coklalt daln cengkeh jaldi wallalupun pertalnialn bisal aldal tetalpi talnalmaln lingkungaln 

bisal halmpir lalin talnalmaln hutalnnyal.”52 

 

Sebalgalimalnal jugal yalng dikaltalkaln oleh palk Imron seoralng petalni di Desal 

Limbong mengutalralkaln keterkalitalnnyal dengaln progralm pemerintalh terkalit 

perhaltialn sektor pertalnialn, balhwal: 

“ aldal, seperti bibit, pupuk daln ralcun yalng bersubsidi, aldal jugal tralktor, jaldi 

sialpalpun petalni bisal memalkalinyal.”53 

 

Senaldal yalng disalmpalikaln oleh palk Lukmaln jugal selalku petalni balhwal: 

“kallo dukungaln, aldal. Seperti bibit, pupuk daln ralcun yalng bersubsidi, aldal jugal 

tralktor untuk kelompok talni.”54 

Berdasarkan wawancara dengan Ucu Butun Malnurun, S.P., selaku Penyuluh 

Pertanian di Dinas Pertanian Kabupaten Luwu, berikut adalah kesimpulan yang 

diperoleh: 

a Pentingnya penggunaan pupuk organik dalam pertanian. Namun, petani harus 

berhati-hati agar tidak masuk ke dalam kawasan hutan untuk kegiatan 

pertanian, karena dapat merusak ekosistem hutan. 

b Program pertanian harus memprioritaskan keberlanjutan lingkungan, seperti 

 
52  Halsil walwalncalral Ucu Butun Malnurun, S.P., alpalraltur Bidalng Penyuluhaln Dinals 

Pertalnialn Kalb. Luwu, (20 September 2023) 
53 Halsil walwalncalral Imron selalku Petalni di dusun Talbalng Desal Limbong. 22 Malret 2024, 

pukul 15.00 WITAL 
54 Halsil walwalncalral Lukmaln selalku petalni dusun Baltu Meballi Desal Limbong. 22 Malret 

2024, pukul 10.00 WITAL 
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tidak melakukan konversi hutan menjadi lahan pertanian yang merusak. 

c Petani sangat membutuhkan dukungan dari pemerintah berupa akses terhadap 

bibit, pupuk, dan alat pertanian seperti traktor. 

11. Menurut balpalk/ibu alpalkalh sisal pertalnialn dalpalt merusalk lingkungaln? 

Islalmuddin, Sp. M.Si., Kalbid. Talnalmaln Palngaln mengaltalkaln balhwal: 

Justru sebenalrnyal memperbaliki lingkungaln jaldi limbalh-limbalh pertalnialn 

dallalm alrti seperti jeralmih, sekalm diolalh menjaldi pupuk kemballi, tetalpi limbalh 

pestisidal/herbisidalh itu merusalk lingkungaln kalrenal aldal dalmpalknyal ke talnalh, alir 

daln malnusial.55 

Berdasarkan wawancara dengan Islalmuddin, S.P., M.Si., Kalbid. Pertanian, 

berikut adalah kesimpulan yang didapatkan: 

a Pentingnya pengelolaan limbah pertanian dengan bijak. Namun, pengelolaan 

limbah harus dilakukan dengan cara yang tidak merusak lingkungan. 

b Penggunaan pestisida dan herbisida yang berlebihan dapat 

merusak lingkungan, terutama tanah, air, dan keanekaragaman hayati. 

c Praktik pertanian yang ramah lingkungan, seperti pengolahan limbah menjadi 

pupuk organik dan mengurangi ketergantungan pada bahan kimia, sangat 

penting untuk menjaga kelestarian alam dan menghindari kerusakan 

lingkungan jangka panjang. 

 

12. Balgalimalnal malsyalralkalt desal dalpalt memproduksi lalhaln pertalnialn secalral ralmalh 

lingkungaln? 

Dalri halsil walwalncalral dengaln Palk Lukmaln selalku petalni, mengaltalkaln balhwal: 

 
55 Halsil walwalncalral Islalmuddin, Sp.M.Si., Bidalng Talnalmaln Palngaln Dinals Pertalnialn Kalb. 

Luwu, (19 September 2023) 
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“Dengaln calral digalralp dengaln tralktor supalyal jeralminyal menyaltu dengaln talnalh 

daln tidalk perlu lalgi dibalkalr.”56 

 

Selalnjutnyal Islalmuddin, S.P. M.Si., Kalbid. Talnalmaln Palngaln Kalb. Luwu 

menjelalskaln balhwal: 

“Khusus untuk jalgung, palral petalni mengolalh kebunnyal kalrnal itu sudalh malsuk 

kemiringaln 45% jalngalnkaln dibukal tidalk dibukal pun alkaln berpotensi longsor 

misallnyal, alpallalgi dallalm kealdalaln gundul jaldi ini salkiral perlu aldal semalcalm alturaln-

alturaln dipisalh kalrenal regulalsi-regulalsi balik itu untuk pemerintalhaln, kalbupalten 

dallalm hall mungkin peralturaln bupalti terkalit malsallalh itu balhwal lalhaln-lalhaln 

khususnyal kebun yalng sudalh kemiringaln sekialn persen dalri sekialn deraljalt itu sudalh 

mengallalmi talnalmaln jalngkal pendek itu aldallalh tidalk bisal menalhaln lalju erosi 

misallnyal alkaln longsor itu yalng mungkin seperti sikalp dalri pemerintalh khususnyal 

untuk jalgung, kemudialn selalin itu jugal mungkin talnalmaln-talnalmaln lalhaln yalng 

sudalh terbukal itu mungkin untuk jalngkal palnjalngnyal jalngaln halnyal talnalmaln jalngkal 

pendek saljal, daln khususnyal yalng talnalmaln jalngkal palnjalng mungkin talnalmaln jenis 

kalyu mungkin yalng bisal menalhaln erosi jaldi seperti talnalmaln-talnalmaln kerals seperti 

talnalm durialn,talnalmaln malnggal, talnalm lalngsalt, talnalm ralmbutaln. Bolehlalh jalgung 

untuk sementalral talpi jalngaln jalgung terus alrtinyal menalnalm talnalmaln kerals salmbil 

menalnalm jalgung ini. 

      Supalyal tidalk merusalk lingkungaln algalr tidalk longsor, balnjir balndalng 

menjalgal lingkungaln dengaln talnalmaln kerals yalng mungkin talnalmaln yalng produktif 

bukaln jugal talnalmaln yalng tidalk produktif seperti durialn, malnggal, pette, jengkol 

talnalmaln-talnalmaln seperti itu kaln jugal berproduksi,misallnyal petalni menalnalm 

jalgung dallalm jalngkal pendek dial jugal menunggu salmpe berbualh jaldi kital menalnalm 

seperti allpukalt, jengkol altalu kemiri altalu kallalu memalng tidalk kalyu yalng bisal 

menalhaln alir seperti jebon (sejenis kalyu) seperti yalng dibualt ballok daln palpaln 

balgalimalnal untuk mencegalh altalu merusalk lingkungal, kallalu istilalh ralmalh 

lingkungaln dihalralpkaln ini balgalmalnal supalyal yalng pertalmal mungkin dallalm 

pemalkalialn pupuk kallalu pupuk subsidi yalng seperti kimialwi, oreal, mpk, daln lalin-

lalin seperti itu talnpal disaldalri merusalk lingkungaln dallalm alrti tidalk ralmalh 

lingkungaln disalmping jugal lalmbalt alkaln membualt kital yalng punyal lalhaln miskinnyal 

halral alkaln kekuralngaln halral kalrenal persentalse yalng dikalsih ke ketalnalmaln itu kecil 

dibalnding dengaln dialmbil oleh talnalalmaln sendiri dallalm alrti itulalh yalng dipalnen 

seperti misallnyal paldi, paldi sebetulnyal balnyalk unsur kimial yalng dialmbil seperti 

berals jeralmihnyal, jaldi kital balgalimalnal supalyal memalkali pupuk orgalnik allalmih jaldi 

pupuk orgalnik seperti pupuk kalndalng (kotoraln hewaln ditalmbalh dengaln dalun-dalun 

kering tumbuhaln jeralmih) pupuk orgnik daln itu memalng bisal mengemballikaln 

unsur halral tetalpi dialnggalp memalng sebenalrnyal memberikaln dalmpalk nalnti lalmal 

pemalkalialnnyal altalu halsilnyal bisal kelihaltaln kallalu mungkin talhun pertalmal/kedual 

pupuk orgalnik itu halsilnyal belum kelihaltaln/berproses mungkin talhun ke 2 altalu 3 

 
56 Halsil walwalncalral Lukmaln selalku petalni dusun Baltu Meballi Desal Limbong. 22 Malret 

2024, pukul 10.00 WITAL 
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pemalkalialnnyal itu balru kelihaltaln balhwal memalng produksi alkaln nalik/balgus 

sekalralng ini kital alkaln berallih ke orgalnik balgalimalnal berals orgalnik bebals pestisidal 

tidalk memalkali ralcun-ralcun aldal pestisidal-pestisidal tetalpi orgalnik jugal, jaldi 

disalralnkaln jugal pemalkalialn seperti pestisidal orgalnik untuk memperbaliki supalyal 

ralmalh lingkungn jaldi kalrenal pemalkalialn pestisidal itu altalu sisal nalbalti kallalu 

memalkali pestisidal yalng kimial itu alkaln berdalmpalk balik ketalnalh malupun ke alir alkaln 

merusalk talnalh, alir malnusial, bisal jaldi itulalh dalmpalk jalngkal palnjalngnyal yalng tidalk 

kital saldalri.”57 

Berikut adalah kesimpulan yang didapatkan berdasarkan wawancara 

dengan Pak Lukman dan Pak Islamuddin: 

a Sektor pertanian harus mendapatkan perhatian dan dukungan penuh dari 

pemerintah agar dapat berkembang lebih pesat dan mengangkat 

perekonomian daerah. 

b Penyuluh pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan 

edukasi dan pendampingan kepada petani, terutama terkait dengan 

penggunaan benih unggul, pupuk subsidi, serta teknologi pertanian yang 

ramah lingkungan. Penyuluh harus memastikan petani dapat mengakses 

informasi terkait teknik pertanian modern yang lebih efisien dan 

berkelanjutan sangat penting untuk disebarkan.  

c Pentingnya penggunaan pupuk organik dan teknik pertanian yang ramah 

lingkungan harus terus diperkenalkan kepada petani.  

d Pemerintah perlu menetapkan regulasi yang jelas terkait pengelolaan lahan 

pertanian dan konservasi tanah, termasuk dalam mengatasi masalah erosi dan 

bencana alam yang dapat mengganggu produksi pertanian.  

 
57 Halsil walwalncalral Islalmuddin, Sp.M.Si., Bidalng Talnalmaln Palngaln Dinals Pertalnialn Kalb. 

Luwu, 
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Hal ini merupakan konsekuensi yang tidak dapat dihindari tanpa adanya 

kebijakan politik praktis yang konsisten dan profesional, serta pelaksanaan yang 

terus-menerus dengan komitmen penuh, khususnya kepada petani.profesionallisme 

sertal kontiniu melalyalni malsyalralkalt sepenuhnyal, khususnyal petalni. 

D.  Pembahasan 

Paldal peneralpaln konsep ekonomi hijalu di Indonesial tentu terdalpalt talntalngaln 

altalu halmbaltaln dallalm pengimplementalsialn. Sallalh saltunyal, pemalhalmaln 

malsyalralkalt terhaldalp pentingnyal ekonomi hijalu. Sehinggal pemerintalh halrus 

berusalhal menyebalrkaln pemalhalmaln balgi konsep green economy dengaln 

melalkukaln sosiallisalsi. Memalng tidalk alkaln mudalh mengimplementalsikaln stalndalr 

ekonomi hijalu internalsionall didallalm kultur lokall, sebalb alkaln memunculkaln 

kehebohaln dilingkungaln malsyalralkalt, kalrenalnyal dilalkukaln secalral bertalhalp 

menurut Reynalldi Hermalnsyalh President Direktur Indonesial Infralstruktur Finalnce 

(IIF)58. Paldal konsep ekonomi hijalu mengalcu paldal galyal pembualtaln kebijalkaln 

ekonomi yalng memprioritalskaln perlindungaln lingkungaln disalmping tujualn 

ekonomi traldisionall. Pertimbalngaln Ekonomi, Lingkungaln hidup, daln Sosiall 

merupalkaln tigal lalndalsaln teori Ekonomi Hijalu dallalm pembalngunaln berkelalnjutaln, 

menurut sallalh saltu penulis tinjalualn (Iwaln Nugroho). Jikal ALndal ingin mengetalhui 

seberalpal berkelalnjutaln sualtu perusalhalaln malnaljemen, lihalt saljal pilalr ekonominyal. 

Berdalsalrkaln Daltal BPS Sulalwesi Selaltaln balhwal PDRB Kalbupalten se-Luwu ralyal 

mengallalmi peningkaltaln setialp talhunnyal dalri talhun 2017-2021. Sektor yalng 

 
58  ALnggun P. Situmoralng, 2022. Sederet ta lntalngaln peneralpaln ekonomi hijalu di 

Indonesial. Liputaln6.com. (23 Feb 2022, 13:40 WIB) 
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berkontribusi palling besalr di Kalbupalten Luwu aldallalh sektor pertalnialn, kehutalnaln, 

daln perikalnaln. sektor yalng memenuhi syalralt "unggulaln" aldallalh "Pertalnialn, 

Kehutalnaln, daln Perikalnaln", sertal "Pertalmbalngaln, daln Penggallialn" dallalm limal 

talhun teralkhir. Locall Quetient (LQ) terbesalr terdalpalt paldal sektor Pertalnialn sebesalr 

Rp. 13.172.510,76,- Jutal Rupialh. Dalri LQ tersebut terlihalt balhwal perekonomialn 

Luwu Ralyal tumbuh daln mengualt. Pertalnialn merupalkaln balgialn dalri sektor primer, 

daln pertalmbalngaln merupalkaln balgialn dalri sektor tersier. Selalnjutnyal menurut BPS 

(2022), peralnaln terbesalr dallalm pembentukaln PDRB Kalbupalten Luwu paldal talhun 

2021 dihalsilkaln dalri lalpalngaln usalhal sallalh saltunyal sektor pertalnialn, kehutalnaln, 

daln perikalnaln. Sektor ini menghalsilkaln 53,80% dallalm pembentukaln PDRB 

Kalbupalten Luwu paldal talhun 2022.59 

Keberlalnjutaln tindalkaln palral pemalngku kepentingaln yalng terlibalt dallalm 

setialp kontalk dalpalt didorong melallui false ini, yalng dalpalt berupal nilali talmbalh altalu 

imballaln ekonomi lalinnyal. Penduduk lokall mendalpaltkaln pemberdalyalaln ekonomi 

daln sosiall melallui perlindungaln lingkungaln, sedalngkaln pemerintalh, dunial usalhal, 

daln pendukungnyal mendalpaltkaln malnfalalt dalri pembalgialn malnfalalt. Pertumbuhaln 

ekonomi talnpal mengorbalnkaln kelestalrialn lingkungaln merupalkaln tujualn Ekonomi 

Hijalu. Ketikal upalyal pembalngunaln memprioritalskaln kelestalrialn lingkungaln, kital 

mengaltalkaln balhwal kital sedalng meneralpkaln galgalsaln ekonomi yalng dikenall 

 
59  ALstri, Ketut Pa ltral, Rialn Malming, 2023. ALnallisis Sektor Unggulaln Terhaldalp 

Pertumbuhaln Ekonomi Di Luwu Ralyal. Jurnall Malnalgement Studies a lnd Entrepreneurship Journall  

Vol 4(3) 2023 : 2967-2977. 
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sebalgali “Ekonomi Hijalu”. Model ini berupalyal meningkaltkaln unsur ekonomi 

ralmalh lingkungaln.60  

Berikut ini tertualng dallalm Peralturaln Daleralh Nomor 5 Talhun 2018 tentalng 

Perlindungaln Lalhaln Pertalnialn Palngaln Berkelalnjutaln di Kalbupalten Luwu: A L.) 

Sebalgali kalwalsaln pertalnialn, sektor pertalnialn malsih menjaldi fokus utalmal 

malsyalralkalt di Kalbupalten Luwu; memberikaln kontribusi yalng signifikaln terhaldalp 

produksi palngaln daleralh, memberikaln penghidupaln balgi petalni, daln memberikaln 

lalpalngaln kerjal balgi balnyalk oralng. B.) Menurunnyal fungsi daln fralgmentalsi lalhaln 

pertalnialn palngaln alkibalt pertumbuhaln penduduk, pembalngunaln ekonomi, daln 

industriallisalsi berdalmpalk paldal kemalmpualn daleralh dallalm menjalmin kemalndirialn, 

ketalhalnaln, daln kedalulaltaln palngaln. C.) Untuk mengendallikaln konversi lalhaln 

pertalnialn palngaln daln menjalmin ketersedialalnnyal secalral berkelalnjutaln.61 

Dallalm implementalsi Green Economy di Kalbupalten Luwu, pemerintalh daln 

malsyalralkalt lokall bekerjal salmal untuk menciptalkaln sektor pertalnialn yalng 

berkelalnjutaln daln bernilali ekonomi tinggi salmbil menjalgal kelestalrialn lingkungaln. 

Pemerintalh Kalbupalten Luwu mengalmbil lalngkalh-lalngkalh melallui balntualn 

lalngsung daln progralm kemitralaln. Balntualn tersebut meliputi distribusi bibit daln 

pupuk bersubsidi sertal allalt pertalnialn, seperti tralktor, yalng dalpalt digunalkaln oleh 

petalni secalral kolektif. Pemerintalh jugal menggallalkkaln penggunalaln pupuk orgalnik 

untuk menggalntikaln pupuk kimial, gunal menjalgal kesehaltaln talnalh daln menguralngi 

dalmpalk lingkungaln negaltif. Selalin itu, aldal progralm sosiallisalsi untuk mendorong 

 
60 Iwaln Nugroho, Ekowisaltal Daln Pembalngunaln Berkelalnjutaln. (Yogyalkalrtal: Pustalkal 

Pelaljalr, 2011).54. 
61 https://peralturaln.go.id/files/perdalkalb.luwunomor5talhun2018ok.pdf 
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petalni menalnalm talnalmaln kerals, seperti pohon bualh daln kalyu di lalhaln-lalhaln 

miring yalng berpotensi mengallalmi erosi. Palral petalni turut berpalrtisipalsi dallalm 

upalyal ini dengaln memalnfalaltkaln balntualn yalng diberikaln, seperti bibit daln allalt 

pertalnialn, sertal menggunalkaln tralktor untuk mengolalh lalhaln talnpal membalkalr 

jeralmi, yalng dalpalt merusalk lingkungaln. Merekal jugal mulali meneralpkaln pertalnialn 

orgalnik, mengolalh sisal talnalmaln untuk dijaldikaln pupuk orgalnik, daln menalnalm 

pohon kerals yalng dalpalt berfungsi sebalgali pencegalh erosi. Kerjalsalmal ini 

dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln halsil produksi, mendukung ekonomi lokall, daln 

menjalgal keseimbalngaln ekosistem. 

Di sisi lalin, implementalsi Green Economy di Kalbupalten Luwu menghaldalpi 

beberalpal halmbaltaln yalng signifikaln. Sallalh saltu talntalngaln utalmal aldallalh 

keterbaltalsaln alnggalraln yalng menghalmbalt progralm-progralm pemerintalh dallalm 

mendukung sektor pertalnialn. Sumber benih unggul lokall jugal malsih minim, 

sehinggal petalni kesulitaln untuk mendalpaltkaln benih berkuallitals yalng malmpu 

meningkaltkaln produktivitals. Kendallal lalinnyal aldallalh allih fungsi lalhaln pertalnialn 

menjaldi perumalhaln daln alreal komersiall, yalng berdalmpalk paldal keberlalnjutaln 

sektor pertalnialn di Kalbupalten Luwu. Di salmping itu, keterlibaltaln generalsi mudal 

dallalm sektor pertalnialn jugal malsih rendalh, dengaln balnyalknyal alnalk mudal yalng 

lebih memilih bekerjal di sektor industri dalripaldal menjaldi petalni. Kuralngnyal 

progralm penyuluhaln terkalit Green Economy daln rendalhnyal kesaldalraln malsyalralkalt 

tentalng pentingnyal menjalgal lingkungaln menalmbalh talntalngaln dallalm mewujudkaln 

pertalnialn yalng berkelalnjutaln. Pemerintalh perlu meningkaltkaln kalmpalnye daln 

sosiallisalsi untuk mendorong palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm menjalgal lingkungaln, 
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termalsuk dallalm menguralngi penggunalaln pestisidal kimial yalng merusalk kuallitals 

talnalh daln alir. 

1. Implementasi Green Economy pada aspek Ekonomi, Sosial dan 

Lingkungan dalam Pengelolaan Pertanian Berkelanjutan Di Kabupaten 

Luwu. 

a) Ekonomi 

Implementalsi Green Economy di Kalbupalten Luwu menunjukkaln upalyal 

konkret pemerintalh daln malsyalralkalt dallalm menciptalkaln pertalnialn yalng 

berkelalnjutaln daln ralmalh lingkungaln. Menurut Islalmuddin, S.P. M.Si., alpalraltur di 

Bidalng Talnalmaln Palngaln paldal Dinals Pertalnialn, pemerintalh berkolalboralsi dengaln 

sektor swalstal daln BUMN untuk menyedialkaln balntualn kepaldal petalni, seperti bibit, 

pupuk, daln allalt pertalnialn. Hall ini bertujualn untuk meningkaltkaln produktivitals 

pertalnialn sekalligus menumbuhkaln ekonomi lokall. Pemerintalh jugal melalkukaln 

penyuluhaln untuk membalntu petalni memalhalmi pralktik pertalnialn yalng lebih 

berkelalnjutaln, seperti penggunalaln pupuk orgalnik daln teknik budidalyal yalng ralmalh 

lingkungaln. Ini menciptalkaln kesaldalraln di kallalngaln petalni untuk berallih dalri 

pralktik yalng merusalk lingkungaln ke metode yalng lebih berkelalnjutaln. Dengaln 

demikialn, implementalsi Green Economy tidalk halnyal berfokus paldal peningkaltaln 

produksi pertalnialn tetalpi jugal paldal perlindungaln lingkungaln daln keberlalnjutaln 

sumber dalyal allalm di Kalbupalten Luwu. 

Pemerintalh jugal melalkukaln penyuluhaln untuk membalntu petalni memalhalmi 

pralktik pertalnialn yalng lebih berkelalnjutaln, seperti penggunalaln pupuk orgalnik daln 

teknik budidalyal yalng ralmalh lingkungaln. Ini menciptalkaln kesaldalraln di kallalngaln 
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petalni untuk berallih dalri pralktik yalng merusalk lingkungaln ke metode yalng lebih 

berkelalnjutaln. Dengaln demikialn, implementalsi Green Economy tidalk halnyal 

berfokus paldal peningkaltaln produksi pertalnialn tetalpi jugal paldal perlindungaln 

lingkungaln daln keberlalnjutaln sumber dalyal allalm di Kalbupalten Luwu. Implementasi 

Green Economy dari segi ekonomi di Kabupaten Luwu dapat dilihat dari beberap 

aspel sebagai berikut. 

1) Peningkatan Sumber Daya Alam dan Pertanian Berkelanjutan 

Green Economy berfokus pada pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan, yang juga mencakup sektor pertanian. Di Kabupaten Luwu, 

konsep ini diterapkan dengan meningkatkan produksi pertanian yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. Misalnya, melalui pemberian benih unggul, 

pupuk organik, dan teknologi pertanian yang ramah lingkungan, seperti 

penggunaan pupuk organik yang diproses kembali dari limbah pertanian. Dari 

segi ekonomi, ini akan meningkatkan produktivitas pertanian yang lebih stabil 

dan berkelanjutan, mengurangi ketergantungan pada bahan kimia yang mahal, 

dan memperbaiki kualitas tanah dalam jangka panjang. Ucu Butun 

Malnurun,sebagai Penyuluh Pertanian, menyatakan bahwa proses penyuluhan 

untuk penggunaan pupuk organik dapat membantu petani mengurangi biaya 

dan meningkatkan hasil pertanian dalam jangka panjang. Selain itu, 

penggunaan teknologi pertanian yang lebih efisien, seperti traktor untuk 

kelompok tani,dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya 

operasional. 



70 

 

 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisah et al. (2023) 

pemerintah lebih mengedepankan dan mengutamakan berbagai aspek 

kelestarian lingkungan seperti peningkatan efesien dan efektivitas produksi 

dalam sumber daya, pengembangan bahan baku ramah lingkungan. 62  

2) Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat melalui Pemberdayaan Masyarakat 

Green Economy juga berfokus pada pemberdayaan masyarakat untuk 

mencapai kesejahteraan yang lebih merata. Misalnya, pemberian bantuan 

kepada kelompok tani dalam bentuk subsidi pupuk, bibit, dan traktor yang 

disampaikan oleh petani seperti Lukman dan Imron akan langsun 

meningkatkan daya beli dan daya saing petani, serta memperbaiki kualitas 

produksi mereka. Ini juga akan mendorong pembangunan ekonomi berbasis 

komunitas yang dapat membuka peluang usaha baru, terutama bagi kelompok 

petani di desa-desa. 

Hal tersebut juga dikemukakan Yupita et al. (2023) bahwa ekonomi hijau 

menghasilkan peningkatan kesejahteraan manusia dan kesejahteraan sosial. 63 

3) Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam Green 

Economy 

Melalui kebijakan green economy, peluang bagi pengembangan UMKM 

berbasis pertanian dan produk organik semakin terbuka. Misalnya, usaha 

 
62 Aisah, A., Rahmadia, F. I., Mentari, G., & Permana, I. (2023). Analisis Implementasi 

Green Economy di Indonesia. Prestise: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang Ekonomi dan 

Bisnis, 3(1). 
63 Yupita, D., Putri, F. M., Sulastri, N., Amanda, P. A., Pratama, R., Maharani, W., ... & 

Susdianto, E. (2024). PENERAPAN GREEN ECONOMY DALAM UPAYA PENINGKATAN 

EKONOMI MASYARAKAT MELALUI PEMANFAATAN LIMBAH PLASTIK. WANARGI: 

Jurnal Manajemen Dan Akuntansi, 1(2), 311-318. 
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pengolahan produk pertanian lokal menjadi produk bernilai tambah seperti 

pupuk kompos atau produk olahan lainnya. Pak Masri dan Lukman, sebagai 

petani yang terlibat dalam usaha pertanian berbasis organik, menunjukkan 

bahwa UMKM dapat berkembang pesat jika mereka memiliki akses terhadap 

pelatihan, teknologi, dan bantuan modal. 

 Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2023) 

pada UMKM di Kecamatan Gubeng Kota Surabaya menunjukkan bahwa green 

economy penerapan konsep green economy hanya terfokus pada efisiensi 

sumber daya melalui pengelolaan dan penggunaan kembali limbah. 64 

b) Lingkungaln 

Implementalsi Green Economy di Kalbupalten Luwu memiliki dalmpalk 

signifikaln terhaldalp alspek lingkungaln, terutalmal dallalm pralktik pertalnialn yalng lebih 

berkelalnjutaln. Menurut Islalmuddin, S.P. M.Si., sebalgali alpalraltur Bidalng Talnalmaln 

Palngaln paldal Dinals Pertalnialn, progralm-progralm pemerintalh tidalk halnyal berfokus 

paldal peningkaltaln halsil pertalnialn, tetalpi jugal menjalgal keberlalnjutaln lingkungaln. 

Sallalh saltu lalngkalh utalmal aldallalh mendorong petalni untuk menggunalkaln pupuk 

orgalnik daln menguralngi ketergalntungaln paldal pupuk kimial yalng dalpalt merusalk 

talnalh daln alir. Paldal talhun 2023, Kalbupalten Luwu memiliki sekitalr 12.327 unit 

usalhal pertalnialn yalng menggunalkaln pupuk. Dalri jumlalh tersebut, sekitalr 2.417 unit 

usalhal meneralpkaln pupuk orgalnik, sementalral 9.910 unit menggunalkaln pupuk 

alnorgalnik. Ini menunjukkaln balhwal meskipun pupuk alnorgalnik malsih 

 
64 4 Sari, C. M., Fatwa, M. N., Wardana, M. I., & Pandin, M. Y. R. (2024). PENERAPAN 

GREEN ECONOMY PADA UMKM DI KECAMATAN GUBENG KOTA SURABAYA. Jurnal 

Keuangan dan Manajemen Akuntansi, 6(3). 
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mendominalsi, penggunalaln pupuk orgalnik mulali meningkalt, mencerminkaln 

pergeseraln dallalm straltegi pertalnialn yalng lebih ralmalh lingkungaln. 

Sallalh saltu allternaltif yalng mulali balnyalk digunalkaln aldallalh pupuk orgalnik. 

Petalni di Kalbupalten Luwu mengolalh limbalh pertalnialn, seperti jeralmi daln kotoraln 

hewaln, menjaldi pupuk orgalnik. Ini tidalk halnyal membalntu meningkaltkaln 

kesuburaln talnalh tetalpi jugal berkontribusi paldal keberlalnjutaln lingkungaln. Ucu 

Butun Malnurun, S.P., seoralng alpalraltur di Dinals Pertalnialn, menyaltalkaln balhwal 

penggunalaln pupuk orgalnik salngalt didukung oleh petalni, meskipun merekal malsih 

dallalm proses aldalptalsi terhaldalp teknik ini. 

Selalin pupuk orgalnik, insektisidal nalbalti jugal mulali diperkenallkaln sebalgali 

pilihaln yalng lebih almaln balgi lingkungaln. Petalni mulali memalnfalaltkaln balhaln-balhaln 

allalmi untuk mengendallikaln halmal, menggalntikaln pestisidal kimial yalng lebih 

berisiko. Dukungaln pemerintalh dallalm menyedialkaln balhaln-balhaln ini menjaldi 

salngalt penting untuk mendorong lebih balnyalk petalni mengaldopsi metode ralmalh 

lingkungaln. Selalin itu, Pengendallialn Halmal Terpaldu (PHT) menjaldi pendekaltaln 

lalin yalng diusulkaln untuk mengelolal halmal secalral efisien. Wallalupun peneralpaln 

metode ini malsih dallalm talhalp pengembalngaln, kesaldalraln alkaln pentingnyal 

keberlalnjutaln dallalm pertalnialn semalkin meningkalt di kallalngaln petalni di Kalbupalten 

Luwu. 

Sallalh saltu contoh nyaltal yalng dilalkukaln oleh seoralng petalni paldi alsall Desal 

Limbong bernalmal Palk Lukmaln demi menjalgal lingkungaln belialu mengolalh limbalh 

paldi dengaln calral digalralp menggunalkaln tralktor algalr sisal jeralmi halsil palnen 

menyaltu kedallalm talnalh. Hall ini dilalkukaln gunal mencegalh tingkalt pemalnalsaln 
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globall secalral umum dengaln membalkalr jeralmi, khususnyal paldal giliralnnyal 

melindungi lingkungaln.65 

Kaljialn Sitti ALsiyalh bertaljuk “Peneralpaln Prinsip Ekonomi Hijalu dallalm 

Pengendallialn Kebalkalraln Hutaln daln Lalhaln (Kalrhutlal) di Provinsi Kallimalntaln 

Tengalh” sejallaln dengaln temualn tersebut. Menurut penelitialn ini, lalralngaln 

pembalkalraln, solusi kebijalkaln pemerintalh, daln realksi malsyalralkalt berkontribusi 

terhaldalp peneralpaln konsep ekonomi hijalu di Kotal Pallalngkalralyal. 

Temualn tersebut sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Miftalhul 

Khalery dengaln judul “Implementalsi Ekonomi Hijalu Berbalsis Malqalshid Syalrialh 

untuk Mewujudkaln Pembalngunaln Berkelalnjutaln (Studi Kalsus paldal PT. Valle 

Indonesial Tbk)”. Berdalsalrkaln kaljialn ini, ekonomi hijalu berdalsalrkaln malqalshid 

syalrialh telalh diwujudkaln dalri sudut palndalng taltal kelolal, sosiall, lingkungaln hidup, 

daln ekonomi. Berikut adalah beberapa implementasi konkret green economy yang 

dipandang dari segi pemeliharaan lingkungan di Kabupaten Luwu: 

1) Pengelolaan Sumber Daya Alam Secara Berkelanjutan 

Penggunaan pupuk organik dan teknologi pertanian ramah lingkungan 

seperti pemupukan yang tepat dosis dan penggunaan pestisida alami sangat 

penting. Hal ini membantu menjaga keseimbangan ekosistem pertanian dan 

mengurangi dampak negatif terhadap tanah dan kualitas air. Program 

penyuluhan yang dilakukan oleh petugas pertanian seperti Ucu Butun 

 
65  Halsil walwalncalral Lukmaln selalku petalni dusun Ba ltu Meballi Desal Limbong. 22 

September 2023, pukul 10.00 WITAL 
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Malnurun membantu petani untuk lebih memahami pentingnya mengurangi 

ketergantungan pada bahan kimia berbahaya yang dapat merusak tanah dan air. 

2) Pengurangan Pencemaran dan Pengelolaan Sampah 

     Salah satu cara yang dapat diimplementasikan di Kabupaten Luwu adalah 

dengan mengembangkan pengolahan limbah pertanian menjadi pupuk organik. 

Pupuk kompos dapat digunakan oleh petani untuk meningkatkan kualitas 

tanah, mengurangi kebutuhan akan pupuk kimia, dan mengurangi pencemaran 

tanah serta air akibat limbah kimia. Dengan memberikan pelatihan kepada 

petani tentang cara membuat kompos, ini akan mengurangi jumlah sampah 

organik yang terbuang begitu saja. Untuk sampah nonorganik, penting untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pemilahan sampah dan daur 

ulang. Pemerintah dan masyarakat harus bekerjasama untuk mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai dan mengedukasi warga tentang cara mendaur 

ulang sampah plastik atau sampah rumah tangga lainnya. 

3) Perlindungan dan Rehabilitasi Hutan 

Kegiatan penanaman pohon kembali di lahan yang gundul atau terkena erosi 

akan membantu memulihkan fungsi ekosistem hutan. Agroforestry atau 

pertanian berbasis hutan juga bisa menjadi solusi, di mana petani menanam 

pohon yang memiliki nilai ekonomis sekaligus membantu memulihkan tanah 

dan meningkatkan kualitas air di sekitar kawasan hutan. 

Hal di atas juga dikemukakan oleh Susila & Hukom (2023) bahwa 

Implementasi ekonomi hijau di Kalimantan Tengah memiliki beberapa dampak 

positif, antara lain pengurangan emisi gas rumah kaca, peningkatan kualitas 
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udara, pembangunan infrastruktur ramah lingkungan, peningkatan 

ketersediaan sumber daya alam, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan 

peningkatan daya saing ekonomi. Potensi implementasi green economy di 

Kalimantan Tengah sangat besar, dan penerapannya dapat memberikan 

manfaat bagi masyarakat dan lingkungan. 66 

c) Sosiall 

Implementalsi ekonomi hijalu di Kalbupalten Luwu membalwal dalmpalk sosiall 

yalng signifikaln, yalng terlihalt dalri peningkaltaln palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm 

pertalnialn berkelalnjutaln daln upalyal untuk meningkaltkaln kesejalhteralaln petalni, 

aldalpun kebijalkaln dilalkukaln oleh Pemerintalh setempalt aldallalh sebalgali berikut: 

a) Pendidikaln daln Penyuluhaln Pertalnialn 

Sallalh saltu lalngkalh yalng dialmbil pemerintalh aldallalh melallui progralm 

penyuluhaln yalng bertujualn untuk mendidik petalni mengenali pralktik pertalnialn yalng 

berkelalnjutaln. Ucu Butun Malnurun, S.P., dalri Dinals Pertalnialn, menjelalskaln balhwal 

pelaltihaln mengenali pembualtaln pupuk orgalnik dalri limbalh pertalnialn salngalt penting 

untuk meningkaltkaln kesaldalraln petalni tentalng dalmpalk lingkungaln dalri penggunalaln 

pupuk kimial. Dengaln mengaljalrkaln calral mengolalh salmpalh pertalnialn menjaldi 

pupuk, petalni tidalk halnyal menguralngi ketergalntungaln paldal balhaln kimial tetalpi jugal 

mendalpaltkaln malnfalalt ekonomi dalri penguralngaln bialyal input pertalnialn. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang pertanian berkelanjutan dan 

praktik ramah lingkungan, yang dapat memfasilitasi transisi menuju ekonomi hijau. 

 
66   Susila, W., & Hukom, A. (2023). Potensi Implementasi Green Economy Di 

Kalimantan Tengah.Trending: Jurnal Manajemen dan Ekonomi, 1(2), 239-248. 
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Sejalan dengan Rismayanti (2023) yang mengemukakan bahwa dengan pendidikan 

yang tepat dan penyuluhan yang berkelanjutan, petani dapat mengadopsi teknik 

pertanian yang lebih efisien, meningkatkan hasil pertanian, serta berkontribusi pada 

tujuan keberlanjutan ekonomi yang lebih luas. 

b) Dukungaln daln Kemitralaln Pemerintalh 

Dallalm walwalncalral, Islalmuddin, S.P., M.Si, yalng merupalkaln alpalraltur Bidalng 

Talnalmaln Palngaln di Dinals Pertalnialn Kalbupalten Luwu, menjelalskaln balhwal 

pemerintalh telalh memberikaln dukungaln melallui berbalgali balntualn, termalsuk 

penyedialaln bibit, pupuk, daln perallaltaln pertalnialn. Menurutnyal, meskipun aldal 

balntualn tersebut, malsih terdalpalt talntalngaln dallalm hall distribusi daln alksesibilitals 

yalng perlu dialtalsi. Petalni sering kalli mengeluhkaln balhwal merekal tidalk menerimal 

balntualn yalng dijalnjikaln, yalng dalpalt menghalmbalt upalyal implementalsi ekonomi 

hijalu di daleralh tersebut. 

c) Peningkaltaln Kesejalhteralaln daln Lalpalngaln Kerjal 

Implementalsi ekonomi hijalu jugal dihalralpkaln dalpalt menciptalkaln lalpalngaln 

kerjal balru di sektor pertalnialn. Nalmun, talntalngaln muncul ketikal balnyalk alnalk mudal 

di Kalbupalten Luwu lebih memilih untuk bekerjal di sektor industri ketimbalng 

bertalni. Hall ini menunjukkaln balhwal meskipun aldal dukungaln pemerintalh, 

pergeseraln minalt dalri generalsi mudal perlu diperhaltikaln. Ucu Butun menyoroti 

balhwal keberlalnjutaln ekonomi tidalk halnyal bergalntung paldal teknologi daln pralktik 

pertalnialn, tetalpi jugal paldal kemalmpualn untuk menalrik generalsi mudal kemballi ke 

sektor pertalnialn melallui penyuluhaln daln dukungaln yalng memaldali. 

d) Palrtisipalsi Malsyalralkalt daln Kesaldalraln Lingkungaln 
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Kesaldalraln malsyalralkalt tentalng pentingnyal pralktik pertalnialn berkelalnjutaln jugal 

mulali meningkalt. Petalni yalng diwalwalncalrali, seperti Palk Lukmaln daln Palk Malsri, 

menunjukkaln balhwal merekal semalkin memalhalmi pentingnyal menjalgal lingkungaln 

salmbil tetalp berusalhal meningkaltkaln halsil pertalnialn. Merekal menyaldalri balhwal 

penggunalaln pestisidal kimial dalpalt memiliki dalmpalk negaltif tidalk halnyal paldal halsil 

pertalnialn tetalpi jugal paldal kesehaltaln merekal daln lingkungaln sekitalr. Dengaln 

demikialn, aldal dorongaln yalng kualt untuk berallih ke penggunalaln pupuk orgalnik daln 

pestisidal nalbalti, yalng lebih almaln daln ralmalh lingkungaln. 

Rahmawati & Bayangkara (2024) mengemukakan bahwa green economy 

memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 

masyarakat. Penerapan green economy yang efektif membutuhkan upaya 

kolaboratif dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sektor 

swasta, dan masyarakat sipil. 67 Kemudian, Diputra (2024) dalam penelitiannya 

mengemukakan bahwa pentingnya peran pemerintah dan pemangku kebijakan 

dalam mengatur pariwisata berbasis ekonomi hijau, termasuk kerjasama antara 

pemerintah, organisasi lingkungan, industri pariwisata, dan masyarakat. 68 

2. Hambatan pengimplementasian Green Economy dalam pengelolaan 

pertanian berkelanjutan di Kabupaten Luwu 

Dallalm kegialtaln peneralpaln konsep ekonomi hijalu dallalm pengelolaln sektor 

pertalnialn berkelalnjutaln tentu tidalk luput dalri berbalgali kendallal yalng menghalmbalt 

 
67   Rahmawati, N., & Bayangkara, I. K. (2024). Peran Green Economy dalam 

Meningkatkan Aspek Kesejahteraan Sosial Masyarakat (Studi Literatur). Inisiatif: Jurnal Ekonomi, 

Akuntansi dan Manajemen, 3(3), 289-301. 
68  Diputra, G. I. S. (2024). Penerapan Green Economy Pada Sektor Pariwisata di Bali. 

Jurnal Ekonomi, 6(2), 182-193. 
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malksimallnyal implementalsi Green Economy. Berbalgali pihalk, balik dalri pemerintalh 

malupun petalni, mengidentifikalsi sejumlalh malsallalh yalng perlu dialtalsi untuk 

mencalpali keberhalsilaln dallalm peneralpaln ekonomi hijalu, aldalpun yalng menjaldi 

falktor-falktor halmbaltalnnyal aldallalh sebalgali berikut: 

a) Keterbaltalsaln Sumber Dalyal daln ALksesibilitals Balntualn 

Sallalh saltu talntalngaln utalmal dallalm peneralpaln ekonomi hijalu aldallalh 

keterbaltalsaln sumber dalyal yalng tersedial untuk petalni. Meskipun pemerintalh 

telalh menyedialkaln balntualn berupal bibit, pupuk orgalnik, daln allalt pertalnialn, 

balnyalk petalni yalng mengeluhkaln sulitnyal alkses terhaldalp balntualn tersebut. 

Menurut Islalmuddin, S.P., M.Si., Kalbid Talnalmaln Palngaln, malsallalh distribusi 

daln kuralngnyal sosiallisalsi progralm menjaldi penyebalb utalmal ketidalkpualsaln di 

kallalngaln petalni. Balntualn yalng tidalk meraltal membualt petalni meralsal 

teralbalikaln, terutalmal yalng beraldal di daleralh terpencil. Selalin itu, tralnspalralnsi 

dallalm pendistribusialn balntualn jugal perlu ditingkaltkaln untuk memalstikaln 

balhwal semual petalni, terutalmal merekal yalng membutuhkaln, dalpalt menerimal 

balntualn yalng telalh disedialkaln. 

b) Minimnyal Palrtisipalsi Malsyalralkalt Mudal 

Minalt generalsi mudal untuk berpalrtisipalsi dallalm sektor pertalnialn menunjukkaln 

kecenderungaln yalng menurun. Ucu Butun Malnurun, S.P., mengungkalpkaln 

balhwal balnyalk alnalk mudal lebih memilih berkalrir di sektor industri ketimbalng 

bertalni. Hall ini menciptalkaln kesenjalngaln dallalm tenalgal kerjal di sektor 

pertalnialn, di malnal balnyalk petalni senior yalng tidalk memiliki penerus. Talnpal 

aldalnyal insentif altalu progralm yalng menalrik balgi generalsi mudal untuk terjun 
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ke dunial pertalnialn, keberlalngsungaln pralktik ekonomi hijalu di Kalbupalten 

Luwu teralncalm. Penting balgi pemerintalh daln lembalgal terkalit untuk 

menciptalkaln progralm yalng dalpalt menalrik minalt alnalk mudal, seperti pelaltihaln 

yalng menggalbungkaln teknologi modern dengaln pertalnialn berkelalnjutaln. 

c) Kendallal Infralstruktur 

Kondisi infralstruktur yalng kuralng memaldali jugal menjaldi talntalngaln signifikaln 

dallalm peneralpaln ekonomi hijalu. Jallaln yalng buruk daln kuralngnyal falsilitals 

penyimpalnaln menghalmbalt proses distribusi produk pertalnialn dalri petalni ke 

palsalr. Hall ini tidalk halnyal menguralngi pendalpaltaln petalni, tetalpi jugal 

menciptalkaln potensi pemborosaln halsil pertalnialn. Ketikal halsil palnen tidalk dalpalt 

dialngkut dengaln efisien ke palsalr, petalni terpalksal menjuall produk merekal 

dengaln halrgal yalng lebih rendalh, yalng berdalmpalk lalngsung paldal kesejalhteralaln 

ekonomi merekal. Oleh kalrenal itu, perbalikaln infralstruktur menjaldi prioritals 

untuk meningkaltkaln alksesibilitals daln efisiensi distribusi produk pertalnialn. 

d) Kuralngnyal Pengetalhualn tentalng Pralktik Pertalnialn Berkelalnjutaln 

Meskipun aldal progralm penyuluhaln yalng dilalkukaln oleh pemerintalh, balnyalk 

petalni yalng malsih kuralng memalhalmi pentingnyal pralktik pertalnialn 

berkelalnjutaln. Hall ini terlihalt dalri malsih balnyalknyal petalni yalng mengalndallkaln 

pupuk kimial daln pestisidal sintetis, paldalhall aldal allternaltif yalng lebih ralmalh 

lingkungaln. Progralm penyuluhaln perlu ditingkaltkaln untuk memberikaln 

informalsi daln pendidikaln yalng lebih mendallalm tentalng malnfalalt penggunalaln 

pupuk orgalnik daln pestisidal nalbalti. Selalin itu, pengallalmaln pralktik terbalik dalri 
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petalni yalng telalh sukses meneralpkaln ekonomi hijalu jugal perlu dibalgikaln algalr 

petalni lalin dalpalt terinspiralsi untuk melalkukaln hall yalng salmal. 

e) Kendallal Keualngaln 

Malsallalh alnggalraln jugal menjaldi talntalngaln yalng signifikaln dallalm peneralpaln 

ekonomi hijalu. Islalmuddin menjelalskaln balhwal untuk memaljukaln sektor 

pertalnialn, dukungaln finalnsiall dalri pemerintalh halrus lebih malksimall. 

Keterbaltalsaln alnggalraln sering kalli menghalmbalt pelalksalnalaln progralm-progralm 

yalng telalh direncalnalkaln, sehinggal efektivitals implementalsi ekonomi hijalu di 

Kalbupalten Luwu tergalnggu. Progralm yalng direncalnalkaln dengaln balik nalmun 

tidalk teralkomodalsi dallalm alnggalraln dalpalt menciptalkaln frustralsi di kallalngaln 

petalni daln merusalk kepercalyalaln terhaldalp pemerintalh. 

f) A Llih Fungsi Lalhaln 

Talntalngaln lingkungaln yalng tidalk kallalh penting aldallalh allih fungsi lalhaln 

pertalnialn menjaldi lalhaln non-pertalnialn, seperti perumalhaln daln industri. Proses 

allih fungsi lalhaln ini menguralngi luals lalhaln pertalnialn yalng tersedial daln 

mengalncalm keberlalnjutaln sektor pertalnialn di malsal depaln. Regulalsi yalng ketalt 

daln penegalkaln hukum yalng konsisten perlu diteralpkaln untuk melindungi lalhaln 

pertalnialn dalri allih fungsi yalng tidalk terencalnal. Selalin itu, sosiallisalsi kepaldal 

malsyalralkalt tentalng pentingnyal menjalgal lalhaln pertalnialn untuk keberlalnjutaln 

ekonomi daln lingkungaln jugal salngalt diperlukaln. 

Temualn dalri penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn A Lbd. “Peraln Depalrtemen 

Ekonomi Hijalu dallalm Mewujudkaln Pembalngunaln Lingkungaln Berkelalnjutaln” 
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aldallalh judul tesis Ralhmaln Talufik daln Richo Dialnal A Lviyalnti. Penelitialn 

menunjukkaln balhwal kemaljualn Indonesial dallalm pertumbuhaln ekonomi tidalk dalpalt 

dipisalhkaln dengaln perlualsaln sektor malnufalktur. Untuk menyelalmaltkaln 

lingkungaln, hall ini halrus dipaldukaln dengaln pengetalhualn ekonomi hijalu. Kipralh 

depalrtemen ekonomi hijalu merupalkaln sallalh saltu contoh upalyal yalng salngalt 

membalntu terwujudnyal sumber dalyal allalm daln sumber dalyal malnusial yalng 

berlimpalh yalng dalpalt memaljukaln ilmu pengetalhualn. Oleh kalrenal itu, A Lsial 

Tenggalral, daln khususnyal Negalral Kesaltualn Indonesial, salngalt membutuhkaln 

ekonomi hijalu, khususnyal di bidalng sumber dalyal malnusial (SDM), yalng salyalngnyal 

tidalk menyaldalri pentingnyal hall tersebut. Meningkaltkaln kuallitals sumber dalyal 

malnusial khususnyal pemalhalmaln berkelalnjutaln terhaldalp ekonomi hijalu merupalkaln 

sallalh saltu straltegi untuk menyelalmaltkaln balngsal.69 

“Konservalsi Kalwalsaln Lereng Gunung Sumbing (Studi Perencalnalaln Ekonomi 

Hijalu Sektor Pertalnialn)” oleh A Lvi Budi Setialwaln dkk. jugal konsisten dengaln 

penelitialn ini. Temualn dalri penelitialn ini menunjukkaln balhwal komunitals petalni 

pedesalaln mempunyali tingkalt kesaldalraln lingkungaln yalng tinggi. Calral bertalni 

merekal yalng mengedepalnkaln pelestalrialn allalm menjaldi buktinyal. Merekal malsih 

memegalng teguh pengetalhualn traldisionall alntalral lalin kalrenal kesaldalraln merekal 

yalng alkut. 

 
69  ALbd Ralhmaln Talufik daln Richo Dialnal ALviyalnti“ PeralnJurusaln Economy 

DalpaltMewujudkaln Pembalngunaln LingkungalnBerkelalnjutaln”, Owner: Riset daln 

JurnallALkuntalsivol.6, no.2 ( ALpril 2022), https://doi.org/10.33395/owner.v6i2.748. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln terkalit Implementalsi Green 

Economy Dallalm Pengelolalaln Pertalnialn Berkelalnjutaln Di Kalbupalten Luwu 

dengaln kesimpulaln yalng dicalpali sebalgali berikut. 

1. Implementalsi Green Economy dallalm Pengelolalaln Pertalnialn Berkelalnjutaln di 

Kalbupalten Luwu, dalri alspek ekonomi, sosiall daln lingkungaln telalh berjallaln 

dengaln balik dimalnal aldalnyal talhalpaln balntualn lalngsung pemerintalh yalng 

dibutuhkaln malsyalralkalt talni gunal mempertalhalnkaln sertal meningkaltkaln halsil 

produksi pertalnialn sebalgali sumber utalmal pendalpaltaln Kalbupalten Luwu yalng 

ekonomis. Dallalm implementalsi konsep ekonomi hijalu di Kalbupalten Luwu, 

terdalpalt dual alspek utalmal yalng perlu diperhaltikaln. Pertalmal, meskipun 

pemerintalh telalh melalkukaln upalyal dengaln mendistribusikaln pupuk orgalnik, 

subsidi bibit, daln memberikaln penyuluhaln kepaldal petalni, kesaldalraln daln 

pemalhalmaln petalni tentalng pralktik pertalnialn berkelalnjutaln malsih perlu 

ditingkaltkaln. Progralm-progralm ini penting untuk mencalpali keberlalnjutaln daln 

meningkaltkaln produktivitals pertalnialn secalral ralmalh lingkungaln. 

2. Halmbaltaln Pengimplementalsialn Green Economy dallalm Pengelolalaln Pertalnialn 

Berkelalnjutaln di Kalbupalten Luwu, yalng utalmal aldallalh alnggalraln yalng halnyal 

bergalntung paldal ALPBD Kalbupalten Luwu daln sebalgialn palrtisipalsi dalri pihalk-

pihalk swalstal. Selalin itu, keterbaltalsaln alkses balntualn balgi petalni, allih fungsi 

lalhaln pertalnialn, daln menurunnyal minalt generalsi mudal untuk berpalrtisipalsi 
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dallalm sektor pertalnialn menjaldi talntalngaln yalng serius. Talnpal solusi yalng tepalt 

untuk mengaltalsi halmbaltaln-halmbaltaln ini, upalyal untuk mengintegralsikaln 

ekonomi hijalu ke dallalm kebijalkaln pertalnialn di Kalbupalten Luwu alkaln 

menghaldalpi kesulitaln dallalm mencalpali tujualn keberlalnjutaln yalng dihalralpkaln. 

Sehinggal komoditals kebutuhaln palral petalni berupal allalt galralp, pupuk, daln bibit 

unggul belum terpenuhi sertal tersallurkaln secalral meraltal. 

B. Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln mengenali Implementalsi 

Green Economy Dallalm Pengelolalaln Pertalnialn Berkelalnjutaln Di Kalbupalten Luwu, 

peneliti memberikaln salraln daln malsukaln sebalgali berikut. 

1. Dengaln ini seluruh alspek dallalm kehidupaln tidalk dalpalt menghindalri 

perkembalngaln termalsuk pulal dallalm kegialtaln pertalnialn. Untuk itu diperlukaln 

kesaldalraln daln konsistensi pemerintalh sebalgali albdi negalral yalng melalyalni 

malsyalralkalt dengaln kalpalsitals ilmu walwalsaln daln pengetalhualn untuk 

memalhalmi daln menyualralkaln keseluruh lalpisaln malsyalralkalt gunal menjalgal 

keseimbalngaln ekosistem bumi Luwu yalng berkealrifaln lokall. 

2. Dengaln aldalnyal penelitialn ini, penulis berhalralp balhwal progralm Green 

Economy tetalp terus disualralkaln, yalng bukaln halnyal untuk malsyalralkalt talni 

Kalbupalten Luwu melalinkaln seluruh negalral Republik Indonesial yalng kalyal 

alkaln sumber dalyal allalmnyal. 
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Lampiran 1: Pedoman Wawancara 

A. Wawancara Kepada Pegawai Dinas pertanian Kabupaten Luwu. (Bidang 

Tanaman Pangan)  

1) Balgalimalnal keterlibaltaln pemerintalh dallalm mendukung peneralpaln konsep 

Green Economy? 

2) A Lpalkalh Green Economy malmpu meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt 

Kalbupalten Luwu? 

3) A Lpal straltegi dilalkukaln oleh pemerintalh dallalm melalksalnalkaln konsep 

Green Economy?  

4) A Lpalkalh aldal halmbaltaln dallalm pengimplementalsialn Green Economy 

Kalbupalten Luwu? 

5) Kendallal alpal yalng dihaldalpi pemerintalh dallalm mengembalngkaln sektor 

pertalnialn? 

6) Mengalpal sistem pertalnialn berkelalnjutaln perlu diteralpkaln? 

7) Talntalngaln alpal yalng dihaldalpi dallalm mewujudkaln pembalngunaln 

berkelalnjutaln di Kalbupalten Luwu? 

8) Balgalimalnal malsyalralkalt desal dalpalt memproduksi lalhaln pertalnialn secalral 

ralmalh lingkungaln? 

9) Menurut balpalk/ibu alpalkalh sisal pertalnialn dalpalt merusalk lingkungaln? 

 

B. Wawancara Kepada Pegawai Dinas pertanian Kabupaten Luwu. (Bidang 

Penyuluhan)  

1) Progralm alpal saljal yalng dilalkukaln pemerintalh dallalm melalksalnalkaln 

pertalnialn berkelalnjutaln ? 



 
 

 
 

2) A Lpalkalh aldal progralm penyuluhaln terkalit tenalgal kerjal? 

3) Balgalimalnal perkembalngaln penyeralpaln tenalgal kerjal dallalm konsep Green 

Economy di Kalbupalten Luwu? 

 

C. Wawancara kepada Petani di Kabupaten Luwu 

1) Seberalpal besalr halsil produksi pertalnialn ? 

2) A Lpalkalh balnyalk tenalgal kerjal yalng diseralp ? 

3) Balgalimalnal calral memproduksi lalhaln pertalnialn ralmalh lingkungaln talnpal 

merusalk lingkungaln ? 

4) A Ldalkalh dukungaln dalri pemerintalh ? 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 : Identitas Informan Dinas Pertanian Kabupaten Luwu. 

 

-Responden 1 

 

 Nalmal            : Islalmuddin, S.P., M.Si. 

 Jalbaltaln          : Kepallal Bidalng Talnalmaln Palngaln 

-Responden 2 

 

 Nalmal            : Ucu Butun Malnurun, S.P. 

 Jalbaltaln          : Kepallal Bidalng Penyuluhaln 

-Responden 3 

 

 Nalmal           : Malsri 

 Pekerjalaln   : Petalni salwalh 

A Llalmalt : Dusun Lalbucale Desal Belopal 

-Responden 4 

 

 Nalmal           : Lukmaln 

 Pekerjalaln   : Petalni salwalh 

A Llalmalt : Dusun Baltu Meballi Desal Limbong 

-Responden 5 

 

 Nalmal           : Imron 

 Pekerjalaln   : Petalni salwalh 

A Llalmalt : Dusun Talbalng Desal Limbong 

-Responden 6 

 

 Nalmal           : Halbibu 

 Pekerjalaln   : Petalni salwalh 

A Llalmalt : Dusun Belallalng, Keluralhaln Bosso 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 : Izin Penelitian 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 : MBTA 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 : Sertifikat Mahad 

 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 6 : Sertifikat PBAK 

 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 7 : Sertifikat TOEFL 

 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 8 : Dokumentasi 

 

 

 

 
 

Walwalncalral bersalmal Kepallal Bidalng Talnalmaln Palngaln Dinals Pertalnialn Kalbupalten 

Luwu 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

Walwalncalral bersalmal Kepallal Bidalng Penyuluhaln Dinals Pertalnialn Kalbupalten 

Luwu 

 

  



 
 

 
 

 
 

 

Walwalncalral bersalmal Balpalk Malsri sallalh saltu petalni di Desal Belopal Dusun 

Lalbucale 
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